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MOTTO 
 َي َن مآَ نيِذَّلاَا  هُّ ي أَاَْم ك لَ هَّللاَِح سْف  يَاو ح سْفا فَِسِلا  ج مْلاَيِفَاو حَّس ف  تَْم ك لَ ليِقَا ذِإَاو
َّللا وٍَتا  ج ر دَ مْلِعْلاَاو تو أَ نيِذَّلا وَْم كْنِمَاو ن مآَ نيِذَّلاَ هَّللاَِع فْر  يَاو ز شْنا فَاو ز شْناَ ليِقَا ذِإ  وَ ه
 َريِب  خَ نو ل مْع  تَا  مِب 
 
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
(QS al-Mujadilah 58: 11). (Depag RI 2014:543) 
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ABSTRAK 
Aifah Fifty Mardikawati, 2018, Pelaksanaan Kurikulum 2013 Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII Di SMP N 1 
Karanganom,Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci: Kurikulum 2013, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
  
 Latar belakang penelitian ini adalah adanya perubahan kurikulum 2013 
yang membutuhkan persiapan dan proses yang panjang. Perubahan kurikulum 
salah satunya pada mata pelajaran PAI serta penambahan waktu yang menjadi tiga 
jam. Dilihat persiapanya dari sapras, fasilitas, dan tenaga pendidik, sekolah 
tersebut sudah cukup siap untuk menerapkan kurikulum 2013. Yang menjadi 
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi kelas VII di SMP N 1 Karanganom. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembejaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
kelas VII di SMP N 1 Karanganom Klaten. 
Untuk mencapai tujuan di atas penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Dilaksanakan di SMP N 1 Karanganom Klaten pada bulan 
April-Desember 2018. Subjek penelitian ini adalah guru PAI kelas VII, sedangkan 
informannya adalah Waka kurikulum dan siswa. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis menggunakan 
model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, 
Klaten di peroleh bahwa pelaksanaan sudah berjalan dengan optimal, dan 
keberhasilannya ditentukan oleh kemampuan guru masing-masing. Dalam 
pembelajarannya guru sudah melakukan tahapan-tahapan yang diantaranya 1) 
Perencanaan Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI kelas VII di 
SMP N 1 Karanganom adalah pengembangan prota, promise, RPP yang di 
kembangkan dari silabus yang sudah dibuat oleh pemerintah. 2). Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific yang melibatkan peserta didik 
aktif dalam pembelajaran. 3). evaluasi yang digunakan dengan penilaian otentik 
yang mencakup KD  yang terdapat pada KI-1 dan KI-2 penilaian sikap, KI-3 
penilaian pengetahuan dan KI-4 penilaian ketrampilan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. LatarBelakang 
Penerapan paradigma pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
PAI menjadi semakin mendesak mengingat posisi penting pendidikan agama 
dalam sistem pendidikan wajib diajarkan di semua jenis, jalur dan jenjang 
pendidikan, dan peran vitalnya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggungjawab.  (Majid 
dan Rochman, 2014:9) 
Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup 
pengetahuan yang harus dimiliki dan moral yang dibentuk dan dilandasi oleh 
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Pendidikan tidak sekedar menyampaikan 
informasi pengetahuan kepada siswa, melainkan menciptakan situasi, 
mengarahkan, mendorong dan membimbing aktivitas belajar siswa kearah 
perkembangan yang optimal.  
Sistem pendidikan di Indonesia harus difokuskan pada keberhasilan  
peserta didik dengan jaminan kemampuan yang diarahakan pada  life skill  
yang di kemudian hari dapat menopang kesejahteraan peserta didik itu sendiri 
untuk keluarganya serta masa depannya dengan kehidupan yang layak di 
masyarakat. Bagian dari pendidikan nasional adalah pembangunan sumber 
daya manusia yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesuksesan 
dan kesinambungan pembangunan nasional. Yang menjadi syarat utama 
2 
 
 
 
adalah meningkatkan sumberdaya manusia yang harus benar-benar 
diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa yang diimbangi dengan lajunya 
perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga selaras 
dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai. (Shoimin,2016:15) 
Menurut Permendikbud 81A Tahun 2013 bahwa kegiatan 
pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
bermasyarakat serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 
semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan.  
Kurikulum pembelajaran tidak menetap, akan tetapi kurikulum 
mengalami perubahan dari masa kemasa sesuai dengan ketetapan yang 
ditentukan oleh suatu lembaga atau organisasi pendidikan yang ada. Misalkan 
dari kurikulum KTSP yang belum lama ini akhirnya berubah lagi menjadi 
kurikulum 2013 yang mana di kurikulum 2013 ini bersifat scientific aproce. 
Karena dalam kurikulum 2013 menerapkan 5 M antara lain: mengamati, 
menanya, mengekplorasi, mengasosiasi, menyimpulkan atau 
mengkomunikasikan. Di samping itu dengan adanya perkembangan teknologi 
canggih sekarang ini pendidikan juga harus berkembang menyesuaikan 
perkembangan zaman yang ada, guna mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal. Jadi suatu organisasi kurikulum juga harus melakukan 
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perkembangan atau perubahan kurikulum yang dimaksud agar dapat 
mengejar perkembangan yang ada.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang lebih menekankan 
untuk pencapaiannnya kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang 
semuanya terangkum dalam kompetensi hardskill dan softkill mengacu pada 
tiga kompetensi tersebut, dalam pelaksanaan pembelajaran pun harus 
disetting sedemikian rupa sehingga apa yang menjadi tujuan utama 
pembelajaran dapat tercapai. Beberapa prinsip yang harus di perhatikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain: yang pertama berpusat pada 
peserta didik, yang kedua mengembangkan kreatifikas peserta didik, yang 
ketiga menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, yang ke empat 
bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestika. Yang kelima 
menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai 
strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, 
efisien dan bermakna. (Fadillah,2013:179) 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 
2004 dan KTSP 2006  yang mencakup kompetensi sikap pengetahuan dan 
ketrampilan secara terpadu. Di dalam kurikulum 2013 akan lebih 
menekankan dalam keaktifan siswa yang mana sudah tercantum di dalam KI  
atau Kompetensi Intiyang ada pada kurikulum 2013. Yaitu meliputisikap 
keagamaan, sikap sosial, pengetahuan, ketrampilan.  
4 
 
 
 
Kurikulum 2013 diberlakukan  karena ditemukan beberapa kelemahan 
yang ada dalam kurikulum sebelumnya (KTSP), antara lain: materi/ isi dalam 
kurikulum yang masih padat, belum mengembangkan potensi secara utuh, 
kompetensi yang dikembangkan masih didominasi aspek kognitif, Belum 
terakomodirnya keseimbangan antara softskill dengan hardskill, belum peka 
dan tanggap terhadap berbagai persoalan, belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci, pembelajaran masih teachered centered dan 
penilaian belum menggunakan standar penilaian berbasis kompetensi. 
Dalam dunia pendidikan yang ikut berperan penting dalam proses 
mengarahkan siswa agar kegiatan belajarnya berhasil adalah guru. Guru yang 
di maksud disini adalah guru yang profesional. Guru dikatakan professional 
apabila guru mampu menguasai betul tentang seluk-beluk pendidikan dan 
pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya. Tambahan lagi diatelah mendapatkan 
pendidikan khusus menjadi guru untuk dan memiliki keahlian khusus yang di 
perlukan untuk jenis pekerjaan ini, maka sudah dapat di pastikan hasil 
usahanyaakan lebih baik. (Hamalik, 2016;118) 
Guru yang profesional dituntu tuntuk melakukan perencanaan 
pembelajaran, agar dapat menyampaikan pembelajaran kepada siswa secara 
sistematis dan tepat, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Perencanaan pembelajaran sebagai alat panduan pembelajaran yang 
seharusnya disusun guru sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Dengan demikian semakin baik perencanaan yang di kembangkan, maka akan 
semakin baik pula proses pelaksanaan pembelajaran. 
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   Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, setiap guru wajib dan 
menjadi syarat mutlak untuk mengetahui kurikulum, untuk pengamplikasian 
pengembangan program sebelum proses penampilan di dalam kelas. Jika 
seorang guru tidak mengetahui kurikulum akan berdampak pada siswa, guru 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar tanpa arah bahkan tidak sesuai 
dengan tujuan kurikulum. Sehingga guru menjadi kurang profesional dan 
proses belajar pun kurang efektif, akibatnya mutu lulusan kurang maksimal, 
lulusan tidak dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Hal 
ini yang menyebabkan mutu pendidikan kurang bermutu, walaupun guru 
sudah mengamplikasikan kurikulum tetapi tidak dijalankan atau digunakan 
sebagai acuan di kelas 
Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa kurikulum itu sangat 
penting adanya sebelum melakukan suatu hal, apa lagi hendak melakukan 
pelajaran tertentu. Hal ini dapat dilihat, misalnya dalam QS AL- Hasyr ayat 
18:  
 وُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي َهَّللا َّنِإ َهَّللا اوُقَّ تاَو ٍدَغِل ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َهَّللا ا
 َنوُلَمْع َت اَمِب ٌريِبَخ 
 
Yang artinya: wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. (Depak RI, 2012: 548 
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An Nisa ayat 9: 
 
 َّللا اوُق َّ تَيْل َف ْمِهْيَلَع اوُفاَخ ًافاَعِض ًةَّيِّرُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكر َت ْوَل َنيِذَّلا َشْخَيْلَو لاْو َق اوُلوُق َيْلَو َه
اًديِدَس 
Artinya: dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahtera) nya. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara tutur kata 
yang benar. (Depak RI, 2012:78) 
 
Dari kedua ayat tersebut mengisyarakatkan pentinya membuat 
perencanaan untuk hari esok dan mempersiapkan generasi yang kuat.Agar 
program yang mereka lakukan lebih terarah, mereka harus tahu kurikulum 
yang dirilis oleh pemerintah. Informasi dari kurikulum itulah sabagai bahan 
mereka untuk menyusun silabus dan rencana pembelajaran. Guru selayaknya 
dapat memahami tentang suatu aktivitas teknik menyangkut pembelajaran 
secara baik. Tidak hanya itu, penting juga informasi tentang standar 
kompetensi yang seharusnya dimiliki guru sendiri. 
Di SMP N I Karanganom yang merupakan lembaga pendidikan 
sekolah tingkat pertama yang telah menerapkan kurikulum 2013 di dalam 
pembelajarannya sejak diberlakukannya kurikulum 2013 tersebut. Melihat 
dari banyaknya prestasi yang di dapat, baik dalam hal akademik, sekolah ini 
dapat dikatakan sekolah yang maju. Meskipun di sana sekolah umum, tetapi 
tatanan keagamaanya tertanam dengan baik. Dalam hal pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merekapun juga bisa dikatakan sangat baik. Melihat 
realita yang ada, apakah hal tersebut memang di sebabkan oleh perencanaan 
pembelajaran yang baik seperti pendapat para ahli di atas bahwa suatu proses 
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belajar mengajarakan berhasil apabila rencana pembelajaran itu baik atau hal 
tersebut hanyalah suatu teori belaka. (wawancara dengan ibu Wahyu Mita S. 
Pd.I ) 
Dari hasil wawancara dengan beberapa guru SMP N 1 
Karanganom, SMP ini merupakan salah satu sekolah yang sudah yang sudah 
melakukan beberapa persiapan untuk pelaksanaan kurikulum 2013. Hal ini 
dapat dilihat dari sarana dan prasarana, fasilitas dan sumber belajar yang 
mendukung dan beberapa usaha dari guru untuk memperoleh informasi untuk 
memperoleh informasi tentang kurikulum 2013. Dari pihak guru dan siswa 
sendiri sudah terlihat bahwa dari dua pihak sangat mendukung dengan adanya 
pelaksanaan kurikulum 2013. Sejauh ini guru-guru Pendidikan Agama Islam 
di SMP N 1 Karanganom selalu melakukan usaha untuk mempersiapkan hal-
hal terkait dengan kurikulum 2013. Seperti diklat-diklat kurikulum, sosialisasi 
kurikulum, dan persiapan administrasi pembelajaran.  
Menurut observasi awal bahwa permasalahan yang terjadi di SMP N 1 
Karanganom, Klaten. Perubahan waktu pembelajaran yang semula 2 jam 
perminggu menjadi 3 jam perminggu adalah salah satu hambatan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
beberapa siswa belum paham dan kesulitan mengikuti metode yang 
digunakan oleh guru serta guru juga belum mengusai penilaian dalam 
kurikulum 2013. 
Dari paparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam lagi mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu penulis mengajukan judul: 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VII-A dan VII-B Di SMP N 1 Karanganom, Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Beberapa guru belum sepenuhnya memahami pelaksanaan kurikulum 2013 
2. Adanya kendala-kendala yang menghambat proses bempelajaran di SMP 
N 1 Karanganom, Klaten . 
- Penggunaan metode yang beragam belum diketahui siswa dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013.  
- Guru belum mengusai penilaian kurikulum 2013. 
- Belum ada buku pegangan guru 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 
peneliti membatasi masalah dan memusatkan pada standar proses dan 
evaluasi pada penerapan pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII-A dan VII-B di SMP N 1 karanganom, 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
3. Bagaimana penilaian kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP  N 1 Karanganom, Klaten. 
Tahun Pelajaran 2018/2018. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten. 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui penilaian kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP  N 1 Karanganom, Klaten. 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
antara lain: 
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1. Manfaat Teoristik 
a. Untuk memperluas wawasan serta pengetahuan penulis tentang materi 
yang dibahas dalam laporan penelitian.  
b. Menambah pengetahuan sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam 
akan pentingnya penerapan prinsip pengembangan kurikulum dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
c. Memperkaya khasanah pustaka ilmu pengetahuan dalam penanganan 
permasalahan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran, masukkan serta bahan evaluasi bagi semua pihak yang 
terkait dengan kualitas pendidikan di SMP N 1 Karanganom, Klaten. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini di harapkan bias berguna sebagai masukkan dan 
refleksi diri guru tentang kompetensi yang dimilikinya sehingga mampu 
mendidik akhlak peserta didik.  
c. Bagi penulis  
Penulis sebagai mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 
dengan penelitian ini akan mengetahui lebih mendalam tentang 
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pengaruh kompetensi guru terhadap akhlak peserta didik, serta gelar 
untuk memenuhi syarat mendapat gelar Sarjana Pendidikan Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1.  Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013. 
Kurikulum berasal dari bahasa latin curricule artinya jarak yang 
harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk meperoleh ijazah.  
Dalam hal ini ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti bahwa 
siswa telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pembelajaran, 
sebagaimana halnya seorang pelari telah menempuh suatu jarak antara 
satu tempat ketempat lainnya dan akhirnya mencapai finish. Kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar. (Hamalik, 2016:18) 
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus 
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan 
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan 
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakuakan untuk menentukan tingkat 
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang 
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
(Gunawan, 2014:4) 
Di kemukakan juga Pengertian kurikulum dalam perspetif yuridis-
formal, yaitu menurut UU. No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
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nasional. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengertian kurikulum ini lebih 
banyak berhubugan dengan fungsi dan kegiatan guru sebagai 
pengembang kurikulum di sekolah, baik dalam dimensi rencana dimensi 
kegiatan maupun dimensi hasil. (Arifin,2011:6) 
Menurut supriyanto (2012:48) kurikulum adalah perencanaan yang 
disiapkan sebagai pedoman belajar dalam sekolah yang pada umumnya 
dimunculkan dalam dokumen dan diterapkan dalam kelas. Sejalan 
dengan pendapat tersebut definisi kurikulum yang di kemukakan oleh 
Zinal (2011:4) definisi kurikulum adalah semua kegiatan dan 
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah baik 
yang terjadi di dalam kelas, dihalaman sekolah maupun di luar sekolah 
atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut definisi kurikulum yang di 
kemukakan oleh Fadillah (2014:16)  kurikulum 2013 adalah sebuah 
kurikulum yang di kembangkan untuk meningkatkan dan 
menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill yang berupa sikap, 
ketrampilan dan pengetahuan.  
Dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa kurikulum suatu 
program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman 
belajar yang di programkan, direncanakan dan dirancang secara 
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sistematis atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman 
dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pendidikan.   
b. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 
Dalam proses pengembangan kurikulum, suatu hal lain yang yang 
tidak dapat diabaikan adalah pentinya memahami prinsip-prinsip dan 
pendekatan yang akan digunakan.   
1) Relevansi 
Dalam Oxford Advanced Dictionary of Current kata relevansi 
atau relevan merupakan kedekatan hubungan dengan apa yang terjadi. 
Apabila dikaitkan dengan pendidikan berarti perlunya kesesuaian 
antara (program) pendidikan dengan tuntunan kehidupan masyarakat 
(the needs of society). Pendidikan dikatakan relevan bila hasil yang 
diperoleh akan berguna bagi kehidupan seseorang. 
2) Efektivitas 
Prinsip efektifitas yang dimaksud adalah sejauh mana 
perencanaan kurikulum dapat dicapai sesuai dengan keinginan yang 
telah ditentukan, dalam proses pendidikan, efektifitasnya dapat dilihat 
dari dua sisi, yakni: 
a) Efektifitas pengajar pendidik berkaitan dengan sejauh mana 
kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
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b) Efektifitas belajar anak, berkaitan dengan sejauh mana tujuan-
tujuan pelajaran yang diinginkan telah dicapai melalui kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan.  
Efektifitas belajar mengajar dalam dunia pendidikan mempunyai 
keterkaitan erat antar pendidik dan anak didik. Kepincangan salah 
satunya akan membuat terlambatnya pencapaian tujuan pendidikan, 
atau efektivitas proses belajar mengajar tidak tercapai. Faktor 
pendidik, serta perangkat-perangkat lainnya yang bersifat operasional, 
sangat penting dalam efektivitas proses pendidikan atau 
pengembangan kurikulum.  
3) Efisiensi 
Prinsip efisiensi seringkali dikonotasikan dengan prinsip 
ekonomi, yang berbunyi : dengan modal atau biaya, tenaga dan waktu 
yang sekecil-kecilnya akan dicapai hasil yang memuaskan. Efisiensi 
proses belajar mengajar akan tercipta, apabila usaha, biaya, waktu dan 
tenanga yang digunakan untuk menyelesaikan program pengajaran 
tersebut sangat optimal, tentunya dengan pertimbangan yang rasional 
dan wajar.  
4) Kesinambungan  
Prinsip kesinambungan / continuitas dalam pengembangan 
kurikulum menunjukkan adanya saling terkait antara tingkat 
pendidikan,  jenis program pendidikan dan studi.  
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a) Kesinambungan di antara tingkat sekolah: 
Bahan pelajaran (subject matter) yang diperlukan untuk belajar 
lebih lanjut pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi hendaknya 
sudah diajarkan pada tingkat pendidikan dibawahnya.  
b) Kesinambungan diantara berbagai bidang studi: 
Kesinambungan diantara berbagai bidang studi menunjukkan 
bahwa dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan 
hubungan antara bidang studi yang satu dengan yang lainnya. 
c) Fleksibilitas (keluwesan )  
Fleksibilitas berarti tidak kaku, dan ada semacam ruang gerak yang 
memberikan kebebasan dalam bertindak. Dalam kurikulum 
fleksibilitas dapat dibagi menjadi dua macam:  
d) Fleksibilitas memilih program pendidikan 
Fleksibilitas disini maksudnya adalah bentuk pengadaan program-
program pilihan yang dapat berbentuk jurusan, program 
ketrampilan yang dipilih murid atas dasar kemampuan dan minat. 
e) Fleksibilitas dalam pengembangan program pengajaran. 
Fleksibilitas disini maksudnya adalah dalam bentuk memberikan 
kesempatan kepada para pendidik dalam mengembangkan sendiri 
program-program pengajaran dengan berpatok pada tujuan dan 
bahan pengajaran di dalam di dalam kurikulum yang masih bersifat 
umum.  
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f) Berorientasi tujuan  
Prinsip berorientasi tujuan berarti bahwa sebelum bahan ditentukan 
langkah yang perlu dilakukan oleh seorang pendidik adalah 
menentukan tujuan terlebih dahulu. Dengan adanya kejelasan 
tujuan, pendidik diharapkan dapat menentukan secara tepat metode 
mengajar alat pengajaran dan evaluasi.  
g) Prinsip dan model  pengembangan kurikulum  
Prinsip ini memiliki maksud bahwa harus ada pengembangan 
kurikulum secara bertahap dan terus menerus yakni dengan cara 
memperbaiaki memantapkan dan mengembangkan lebih lanjut 
kurikulum yang sudah berjalan setelah ada pelaksanaan dan sudah 
di ketahui hasilnya. (Abdullah, 2014: 143) 
Sejalan dengan pendapat di atas prinsip pengembangan 
kurikulum 2013 yang di kemukakan oleh Fadillah (2014:27)  ialah :  
1) Peningkatan iman,takwa dan akhlak mulia 
Iman takwa dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. KTSP di susun agar semua 
mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman,taqwa dan 
akhlak mulia.  
2) Kebutuhan kompetensi masa depan  
Kemampuan peserta didik yang diperlukan,yaitu antara lain, 
kemampuan berkomunikasi, berfikir kritis dan kreatif dengan 
mempertimbangkan nilai dan moral pancasila agar menjadi warga 
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negara demokratis dan bertanggung jawab, toleran dalam 
keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki 
minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, 
kecerdasan sesuai dengan bakat / minatnya, dan peduli terhadap 
lingkungan. Kurikulum harus mampu menjawab tantangan ini 
sehingga perlu mengembangkan kemampuan-kemampuan ini 
dalam prosers pembelajaran. 
3) Peningkatan kompetensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.  
Pendidikan merupakan proses sistemik untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri 
(efektif, koknitif, psikomotor) berkembang secara optimal. sejalan 
dengan itu, kurikukum disusun dengan memperhatikan potensi, 
tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, 
sosial, spiritual dan kinestatik peserta didik.  
4) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan daerah 
memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan dan 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan 
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah dan 
pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum perlu 
memuat keragaman untuk menghasilkan lulusan yang relevan 
dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
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5) Tuntutan pengembangan daerah dan nasional 
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah salah satu 
media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat 
mendapat mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap 
mengedepankan wawasan nasionl. Untuk itu,kurikulum perlu 
memperhatikan keseimbamgan antara kepentingan daerah dan 
nasional. 
6) Tuntutan dunia kerja 
 Kegiatan pembelajaran dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yanag berjiwa kewirausahaan dan mempunyai 
kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat 
kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia 
kerja. 
7) Pekembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa 
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat beperan 
sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus 
menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian pengembangan 
IPTEK sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. 
Oleh karena itu, kurikulum harus di kembangkan secara berkala 
dan berkesinambungan sejalan dengan pengembangan ilmu 
pengetahuan,teknologi dan seni. 
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8) Agama 
Kurikulum di kembangkan untuk mendukung peningkatan iman 
taqwa, serta akhlak mulia dan tetap memelihara toleransi dan 
kekurangan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum 
semua mata pekajaran ikut mendukung peningkatan iman, taqwa, 
dan akhlak mulia. 
9) Dinamika perkembangan global 
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun 
bangsa, sangat penting ketika dunia di gerakan oleh pasar bebas. 
Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat memerlukan individu 
yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan 
untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain. 
10) Persatuan nasiaonal dan nila- nilai kebangsaan  
Kurikulum di arahkan untuk membangun karakter dan wawasan 
kebangsaan peserta didik yg menjadi landasan penting bagi upaya 
memelihara persatuan dan kesatuan dalam kerangka negara 
kesatuan replubik Indonesia (NKRI) oleh karena itu, kurikulum 
harus menumbuh kembangkan wawasan dan sikap kebangsaan 
serta kesatuan nasiaonal untuk memperkuat krutuhan bangsa dalam 
wilayah NKRI. 
11) Kondisi sososial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum dikembangakan dengan memperhatikan karakteristik 
sosial budaya masyarakat setempat menunjang kelestarian 
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keragaman budaya. Penghargaan dan apresiasi pada budaya 
setempat ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum mempelajari 
budaya dari daerah dan bangsa lain.  
12) Kesetraan jender 
Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku 
yang berkeadilan dengan memperhatikan kesetaraan gender. 
13) Karakteristik satuan pendidikan  
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan ciri khas 
satuan pendidikan .Berdasarkan beberapa pendapat prinsip 
pengembangkan kurikulum di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
prinsip yang dijadikan pedoman dalam pengembangan kurikulum 
2013 ini sama seperti penyusunan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Sesuai dengan yang di sebutkan dalam permedibud 
nomor 81A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013 
c. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Ada empat landasan pokok yang harus dijadikan dasar dalam 
setiap pengembangan kurikulum menurut Ruhimat (2011:17) antara lain: 
1) Landasan filosofis  
Landasan filosofis merupakan asumsi-asumsi tentang hakikat 
realitas, hakikat manusia, hakikat pengetahuan, hakikat nilai yang 
menjadi titik tolak dalam mengembangkan kurikulum. Asumsi-asumsi 
tersebut berimplikasi pada perumusan tujuan pendidikan, 
pengembangan isi atau materi pendidikan, pengembangan isi atau 
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materi pendidikan, penentuan strategi, serta pada peranan peserta 
didik dan peranan pendidik. 
2) Landasan psikologi 
Ada dua jenis psikologi yang harus menjadi acuan yaitu 
psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Psikologi 
pembelajaran mempelajari proses dan karakteristik perkembangan 
peserta didik sebagai subjek pendidikan, sedangkan psikologi belajar 
mempelajari tingkah laku peserta didik dalam situasi belajar. Ada tiga 
jenis teori belajar yang mempunyai pengaruh besar dalam 
pengembangan kurikulum yaitu teori belajar kognitif, behavioristik 
dan humanistik.  
3) Landasan sosial budaya 
Merupakan asumsi yang bersumber dari sosiologi dan 
antropologi yang dijadikan titik tolak dalam mengembangkan 
kurikulum. Karakteristik sosial budaya dimana peserta didik hidup 
berimplikasi pada program pendidikan yang akan dikembangkan.  
4) Landasan ilmiah dan teknologi 
Pengembangan kurikulum membutuhkan sumbangan dari 
berbagai kajian ilmiah dan teknologi baik yang berupa hardware 
maupun software sehingga pendidikan yang dilaksanakan dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
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Dalam pengembangan kurikulum dilandasi beberapa aspek 
sebagai berikut:  
1) Aspek filosofis 
Ialah landasan penyusun kurikulum yang didasarkan pada 
kerangka berfikir dan hakikat pendidikan yang sesungguhnya. 
Dalam konteks ini landasan filosofis kurikulum 2013 yaitu: 
a) Pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
b) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.  
2) Aspek yuridis 
Aspek yuridis adalah landasan yang digunakan sebagai 
payung hukum dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum.  
3) Aspek konseptual  
Aspek konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan 
pada ide atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa konkret. 
(Fadillah,2014:28) 
Dari kedua pendapat diatas dapat simpulkan bahwa 
landasan pengembangan kurikulum meliputi: landasan filosofis, 
konseptual, yuridis, psikologi, sosial budaya dan ilmiah. 
d. Fungsi pengembangan kurikulum  
Dalam aktivitas belajar mengajar, kedudukkan kurikulum sangat 
kursial, karena dengan kurikulum anak didik akan memperoleh manfaat 
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(benefits). Namun demikian, di samping kurikulum bermanfaat bagi anak 
didik, ia juga mempunyai fungsi-fungsi lain, yakni:  
1) Fungsi kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.  
Dalam pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan, tujuan 
tersebut mesti dicapai secara bertingkat yang saling mendukung, 
sedangkan fungsi kurikulum disini adalah sebagai alat untuk mencapai 
tujuan (pendidikan). 
2) Fungsi kurikulum bagi anak 
Sebagai alat dalam mencapai tujuan pendidikan, kurikulum 
diharapkan mampu menawarkan program-program pada anak didik 
yang akan hidup pada zamannya, dengan latar belakang sosial historis 
dan kultural yang berbeda dengan zaman dimana kedua orang tuanya 
berbeda.   
3) Fungsi kurikulum bagi pendidik  
Dengan adanya kurikulum, sudah tentu tugas guru  sebagai 
pengajar dan pendidik lebih terarah.  
4) Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah 
Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam 
memberikan bantuan kepada guru agar dapat memperbaiki situasi 
mengajar dan sebagai evaluasi atas kemajuan belajar mengajar.  
5) Fungsi kurikulum bagi orang tua 
Sebagai bentuk adaya partisipasi orang tua dalam membantu 
usaha sekolah dalam memajukan putra putrinya.  
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6) Fungsi bagi sekolah tingkat diatasnya 
7) Fungsi bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah (Idi,2007:205) 
Sejalan dengan pendapat tersebut fungsi pengembangan 
kurikulum yang dikemukakan oleh (Ruhitmat,2011:9) ialah:  
1) Fungsi kurikulum Bagi guru  
Sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
2) Fungsi kurikulum Bagi kepala sekolah dan pengawas  
Sebagai pedoman supervisi atau pengawasan. 
3) Fungsi kurikulum bagi orang tua 
Sebagai pedoman dalam membimbing anak belajar di rumah.  
4) Fungsi kurikulum bagi masyarakat 
Sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi 
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah.  
5) Fungsi kurikulum bagi siswa 
Sebagai pedoman belajar.  
Dari kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi pengembangan kurikulum meliputi:1, fungsi pengembangan 
bagi peserta didik. 2, fungsi pengembangan pagi pendidik. 3, fungsi 
pengembanagan bagi kepala sekolah. 4, fungsi pengembangan bagi 
orang tua. 5, fungsi pengembanagan bagi sekolah. 6, funngsi 
pengembangan bagi masyarakat dan pemakai lulusan.  
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e. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan karakteristik sebagai 
berikut :  
1) Mengembangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas 
kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik secara 
seimbang. 
2) Memberikan pengalaman belajar terencana ketika peserta didik 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar secara seimbang. 
3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan ketrampilan serta 
menerapkan dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan dan ketrampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian (organizing 
element) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti. 
7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsif akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antara 
mata pelajaran dan jenjang pendidikan. (Herry, 2015:131) 
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f. Pendekatan Scientifik Dalam Kurikulum 2013 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 
ialah pendekatan scientifik dan tematik-integratif. Pendekatan scientifik 
ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut dilakukan 
melalui proses ilmiah. apa yang dipelajari dan diperoleh peserta 
melakukan dengan indera dan akal pikiran sendiri sehingga mereka 
mengalami secara lansung dalam proses pendapatan ilmu pengatahuan. 
Peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang 
dihadapi dengan baik. (Fadillah,2014:175) Semua itu tercapai dengan 
melakukan bebepa tahapan seperti: 
1) Mengamati (observasi) 
Dalam pembelajaran observasi sangat diperlukan untuk 
pemenuhan rasa ingin tahu yang besar pada diri siswa. Dengan 
mengamati mereka akan menemukan ide-ide atau gagasan yang akan 
diperluas wawasan mereka. 
2) Menanya  (questioning) 
Dalam proses pembelajaran pendidik di harapkan bisa 
memotivasi siswanya untuk bertanya. Menanya merupakan alat 
penting bagi guru maupun siswa. Pendidik bertanya kepada siswa 
bertujuan untuk klarifikasi pemahaman siswa mengenai topik yang 
di pelajari. 
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3) Mencoba (esperimenting) 
Kegiatan eksperimen yang dilakukan peserta didik  peserta 
didik merupakan kesempatan baginya dalam melakukan sesuatu 
eksplorasi. 
4) Menalar (associating) 
Penemu secara aktif mengungkapkan informasi-informasi 
yang beragam dalam berbagai ide dengan cara menanya, mengamati, 
menciptakan jaringan, dan melakukan percobaan berbagai cara kunci 
atau jalan penting untuk membuat asoseasi yang kreatif. 
Mengasosiasikan dapat diartikan sebagai kekuatan mental yang 
dapat tumbuh lebih kuat dengan menggunakan ketrampilan-
ketrampilan penemu yang lainnya.  
5) Komunikasi (communicating) 
Komunikasi ialah pesan atau sikap yang menghasilkan 
tingkat pemahaman diantara pengirim dan penerima pesan. Dalam 
ruang kelas komunikasi melibatkan pertukaran informasi secara terus 
menerus sebagai proses pelibatan sejumlah orang penerima dan 
pengirim pesan.  
6) Standar Proses 
 Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai 
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dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu 
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi  
Dalam kurikulum 2013 terdapat dua modus proses 
pembelajaran, yaitu proses pembelajaran langsung dan proses 
pembelajaran tidak langsung. (kemdibud,2012). Proses pembelajran 
lansung adalah proses mendidik ketika peserta didik mengembangkan 
pengetahuan, kempuan berfikir dan kerampilan psikomotorik melalui 
interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus 
dan RPP berupa kegiatan pembelajaran.  
Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang 
terjadi selama proses pembelajaran langsung, tetapi tidak dirancang 
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dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak lansung berkenaan dengan 
pengembangan nilai dan sikap. Perbedaan dengan pengetahuan tentang 
nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh 
mata pelajaran tertentu, mengembangkan sikap sebagai proses 
pengembagan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran 
dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah dan masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 semua 
kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam 
kegiatan kokulikuler dan ektrakulikuler terjadi proses pembelajaran 
untuk mengembangkan moral dan perilaku yang tekit dengan proses.  
Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang 
menyakut KD yang dikembangkan dari KI 3 dan KI 4. Keduanya 
dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan 
menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada KI 1 dan KI 2. 
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang 
menyangkut KD yang dikembangkan dari KI 1 dan KI 2. 
(Herry.2015:197) 
Menurut Permedikbud No 22 tahun 2016  standar proses di 
rancang dalam bentuk  Silabus dan RPP yang mengacu standar isi. 
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 
dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu: 
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1) Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar ,materi 
pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/ bahan/ alat belajar. Silabus merupakan 
penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi 
pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indicator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. (Mahfud, 2007:127) 
Silabus pada hakekatnya adalah semacam kurikulum ideal 
(ideal/potential curriculum) sedangkan pembelajaran oleh guru adalah 
kurikulumnya nyata  (actual /real curriculum). Silabus pada dasarnya 
adalah rencana pembelajaran pada jangka panjang pada suatu 
kelompok mata pelajaran tertentu. Silabus merupakan acuan dalam 
penyusuanan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, dan pengembangan penilaian hasil belajar. (Suyono dan 
Hariyanto, 2015:240) 
Dari penjelasan diatas maka dapat di simpulkan silabus adalah 
rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran 
tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan dan penyajian materi kurikulum, yang di 
pertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat 
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Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 
untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 
memuat:  
a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan). 
b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas. 
c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategori mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas dan mata pelajaran. 
d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran. 
e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 
f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi.  
g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun. 
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j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.  
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang di tetapkan dalam standar isi 
dan telah di jabarkan dalam silabus. Lingkup perencanaan 
pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) atau beberapa indicator 
untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. (Majid, 2014:125) 
Menurut permendibud nomor 22 tahun 2016 perRencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP 
disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali 
pertemuan atau lebih.  
Komponen RPP terdiri atas:  
a)  Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 
b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 
c) Kelas/semester. 
d) Materi pokok. 
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
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jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai. 
f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan KD yang akan dicapai. 
j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran. 
k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 
l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
m) Penilaian hasil pembelajaran.  
7) Standar Penilaian. 
Menurut permendibut Nomor 23 tahun 2016 Standar Penilaian 
Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, 
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mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 
yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik 
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Penilaian adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik.  
1. Prinsip penilaian hasil belajar:   
a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur. 
b) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
d) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang 
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
e) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan. 
f) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan 
kemampuan peserta didik. 
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g) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 
h) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan 
i) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.  
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi 
antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan 
pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak 
jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberi rasa aman 
bagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual. Artinya 
proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan 
perkembangannya dan lingkungannya (Komalasari, 2015: 3). 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan 
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. 
Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 
pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Yang terpenting dalam kegiatan 
pembelajaran adalah adanya proses belajar (Susilana, Riyana.2008:1) 
Proses pembelajaran itu beraneka ragam. Jika kita mau semua 
gejala yang menunjukkan keanekaragaman pada hakekatnya merupakan 
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suatu proses yang komplek (rumit), namun dengan maksud yang sama, 
yaitu memberi pengalaman belajar kepada siswa sesuai dengan tujuan. 
Tujuan yang hendak dicapai sebenarnya, merupakan acuan dalam 
penyelenggaraan proses pembelajaran. Oleh karena itu tujuan yang 
hendak dicapai itu berbagai macam, maka cara mencapainya dengan 
berbagi macam. (Sumiati dan Asra. 2008:3) 
Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siwa yang belajar, dimana 
perubahan itu didapatkan kemapuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relative lama dan karena adanya usaha.  
b. Proses Pembelajaran.  
Pembelajaran menurut standar proses yaitu pelaksanaan 
pembelajaran yang meliputi tiga kegiatam yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
1) Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah di 
pelajari dan terkait dengan materi yang akan di pelajari.  
c) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan di capai. 
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d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas.  
2) Kegiatan inti  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan,yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarya kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembagan fisik serta psikologi peserta didik. Dalam setiap 
kegiatan guru harus memerhatikan kompetensi yang tekait dengan 
sikap seperti jujur, teliti, kerja sama toleransi, disiplin taat aturan dan 
menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus dan 
RPP. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang sesuai degan 
karakteristik peserta didik dan muatan pelajaran yang meliputi: 
a) Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas 
dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melalukan 
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, 
dan membaca. Guru menfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan 
39 
 
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu 
benda atau objek. 
b) Menanya 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa 
yang sudah dilihat, disimak dan di baca. Guru perlu 
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: 
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkret sampai 
kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur 
atau pun hal yang lain yang lebih abstrak. pernyataan yang 
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat 
hipotesis.  
Dari kegiatan kedua dihasilkan sebuah pertanyaan dari 
guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajuakan 
pertanyaan sampai ke tingkat dimana peserta didik mampu 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua 
menghasilkan pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya di 
kembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih 
dalam bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat di 
kembangkan. Dari pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk 
mencari informasi lebih lanjut.  
c) Mengumpulkan dan mengasosiasi 
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Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber memakai 
berbagai cara. Peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang telah diteliti, 
atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut 
terkumpul sejumlah informasi. 
Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan 
berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi, dan bahkan 
mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang di temukan 
d) Mengkomunikasikan hasil 
Kegiatan berikutnya adalah menulis atau menceritakan 
apa yang di temukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut di 
sampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
peserta didik 
3) Kegiatan Penutup.  
Dalam kegiatana penutup guru bersama peserta didik 
membuat rangkuman/ kesimpulan materi pembelajaran, melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, dan merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
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bentuk program remedial, program pelayanan atau memberi tugas 
secara individu atau kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.(Majid, Rochman, 2014:264) 
c. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Menurut undang-undang No 2 tahun 1989 pendidikan agama 
Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran islam bersikap rasional, dan 
filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan 
kerukunan dan kerja sama antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan Nasioal. (Wahid, 2006: 2) 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa beraklak mulia, mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan 
pengalaman. (Ramayulis,2014:21) 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami 
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kita suci al-
Qur’an dan al-Hadis, melaluli kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan 
serta penggunaan pengalaman. (Majid,2012:11) 
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Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan agama 
islam merupakan usaha sadar yang dilakukan dilakukan pendidik dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah di rencanakan untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan.  
d. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
Pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah mempunyai dasar 
yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk.(1983:21) dapat ditinjau 
dari beberapa segi, yaitu: 
1. Dasar yudiris/ Hukum  
Dasar yudiris merupakan dasar pelaksanaan pendidikan agama islam 
yang berasal dari perundang-undangan yang secara tidak lansung 
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di 
sekolah secara formal. Dasar yudiris tersebut terdiri dari tiga macam: 
a. Dasar ideal 
  Dasar falsafah negara pancasila, sila pertama ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
b. Dasar struktural yaitu UUD’45 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, 
yang berbunyi:  
1). Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa 
43 
 
2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama 
dan kepercayaanya itu. 
c. Dasar operasional  
yaitu tentang garis-garis besar halauan negara yang pokoknya 
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung 
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.  
2. Dasar Relegius 
 Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. 
Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan 
dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam al-Qur’an 
banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut antara lain: 
a. QS. Al-Nahl ayat 125: 
Seruan manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik, sesunggunya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat pentunjuk. (Depag RI 2014: 281) 
 َيِه يِتَّلِاب ْمُهْلِداَجَو ِةَنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكَِّبر ِليِبَس ىَلِإ ُْعدا
 َوُهَو ِهِليِبَس ْنَع َّلَض ْنَمِب ُمَلْعَأ َوُه َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلْعَأ  
b. QS. Ali Imran ayat 104:  
Dan hendaklah diantara kamu ada segolonggan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang munkar.   Meraka itu orang-orang yang 
beruntung (Depak RI 2014:63)  
 َتْلَو ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأيَو ِرْيَخْلا ىَلِإ َنوُعْدَي ٌةَّمُأ ْمُكْنِم ْنُك
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكَِئلوُأَو ِرَكْنُمْلا 
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3. Aspek psikologi  
Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan, 
kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana dikemukankan oleh 
Zuhairini, dkk semua manusia didunia ini selalu membutuhkan 
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasa bahwa dalam 
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha 
Kuasa, tempat mereka berlindung, dan tempat mereka memohon 
pertolongannya. Mereka merasa tenang dan tetram hatinya kalau 
mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa.   
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa hati membuat hati 
tenang dan tentram dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat 28:  
  بآَم ُنْسُحَو ْمُهَل ىَبُوط ِتاَحِلاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا 
Ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tentram. 
(Majid,2004:132) 
e. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
H.M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat Islam 
secara benar sesuai dengan pengetahuan agama.  Sedangakan Imam-
Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling utama 
adalah beribadah kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya 
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Hawi, 2014:20) 
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Sejalan dengan pendapat tersebut tujuan pendidikan agama Islam 
yang dikemukakan oleh (Ramayulis, 2014:22) 
Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghanyatan dan pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Agama Islam ialah untuk membentuk siswa yang berakhlak 
mulia dengan cara memahami ajaran-ajaran Islam dan 
mengamplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
f. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Berdasarkan pendapat Saebani fungsi pendidikan agama Islam  
meliputi:  
1) Memberikan bimbingan hidup. 
2) Menolong dalam menghadapi kesukaran. 
3) Menentramkan batin. (Hawi, 2013:22) 
Sejalan dengan pendapat tersebut fungsi pendidikan agama Islam 
yang di kemukakan oleh (Ramayulis,2014:21)  Pendidikan agama islam di 
sekolah berfungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan  
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Yaitu meningkatan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
2) Penyaluran  
Yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri 
dan dapat pula dimanfaatkan bagi orang lain. 
3) Perbaikan  
Yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan, 
dan kelemahan peserta didik dalam kenyakinan pemahaman dan 
pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari 
4) Pencegahan  
Yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia seutuhnya. 
5) Penyesuaian  
Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungn sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran islam. 
6) Sumber lain 
Yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
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Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama islam berfungsi membangun fondasi kehidupan pribadi bangsa 
Indonesa yaitu fondasi -fondasi mental kerohanian.  
g. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
1) Manusia dengan Allah SWT 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
4) Hubungan manusia dengan makluk lain dan lingkungannya.  
 Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama islam 
meliputi lima unsur pokok yaitu: 
1) Al-Qur’an 
2) Aqidah (keimanan) 
3) Syari’ah 
4) Akhlak 
5) Tarikh 
Pada sekolah dasar (SD) penekanan di berikan kepada empat unsur 
pokok yaitu: keimanan, ibadah, al-Qur’an dan akhlak. Sedangkan pada 
sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP) dan sekolah menengah atas (SMA) 
di samping ke empat unsur pokok diatas maka unsur pokok syari’ah 
semakin dikembangkan. Unsur pokok tarikh diberikan secara seimbang 
pada setiap satuan pendidikan. (Ramayulis, 2014:23) 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan Thoha Zamroni (2015), dalam skripsinya 
berjudul implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI di SMP 
N 1 Wirosari Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi kurikulum 2013 pada proses pembelajaran PAI di 
SMP N 1 Wirosari sudah berjalan dengan baik dan lancar sebab para 
guru telah mendapatkan pelatihan implementasi kurikulum 2013, 
selain itu sarana dan prasarana, sumber belajar sangat memadai. 
Walaupun demikian terdapat hambatan dalam implementasi kurikulum 
2013, yaitu terdapat dalam rubrik penilaian dan upaya yang dilakukan 
dilakukan untuk mengatasi tersebut adalah dengan selalu berkoordinasi 
dengan Dinas Pendidikan untuk memberikan pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan guru. Persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan Thoha Zamroni adalah sama-sama meneliti 
proses pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 
lebih fokus pada pelaksanaan kurikulum 2013 dan evaluasinya.  
2. Penelitian yang dilakukan Thoyibin Mustaqin (2015), dalam skripsinya 
berjudul implementasi pembelajaran pendidikan agama islam kelas VII 
di SMP N 2 Polanharjo Klaten Tahun 2015. Menyimpulkan bahwa 
guru melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat 
perangkat belajar seperti RPP, Silabus dan materi, kemudian 
melakukan pengorganisasian dan pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan  pelaksanaan pembelajaran sesuai pada perencanaannya serta 
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mengevaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. 
Selain itu guru juga mengkoordinasi shalat berjama’ah yaitu kegiatan 
diluar pembelajaran untuk membiasakan siswa melaksanakan ibadah. 
Adapun faktor pendukung implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 2 Polanharjo Klaten yaitu 
kerjasama antar guru baik, keadaan lingkungan belajar kondusif untuk 
melaksanakan proses pembelajaran, jadwal pelajaran dan jadwal sholat 
mendukung, sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum adanya 
buku pedoman, sehingga guru harus mencari materi sendiri, latar 
belakang siswa yang berbeda-beda sehingga guru sulit 
mengkoordinasi, dan siswa belum menguasai bahasa Arab dan belum 
mampu membaca al-Qur’an dengan baik, sehingga guru sulit untuk 
menjelaskan materi yang disampaikan. 
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
Thoyibin Mustaqin adalah sama-sama meneliti proses pembelajaran. 
Sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsinya Thoyibin Mustaqin 
lebih meneliti pada cara guru mengimplementasikan pembelajaran PAI 
dalam menanamkan akidah pada siswa sedangkan penelitian yang akan 
berlangsung ini peneliti lebih mengedepankan proses pembelajaran 
yang  ideal. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, setiap guru wajib dan 
menjadi syarat mutlak untuk mengetahui  kurikulum, untuk 
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pengamplikasian pengembangan program sebelum proses penampilan di 
dalam kelas. Jika seorang guru tidak mengamplikasikan kurikulum akan 
berdampak pada siswa, guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
tanpa arah bahkan tidak sesuai dengan tujuan  kurikulum. Sehingga guru 
menjadi kurang profesional dan proses belajar pun kurang efektif, 
akibatnya mutu lulusan kurang maksimal, lulusan tidak dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini yang menyebabkan mutu 
pendidikan kurang bermutu, walaupun guru sudah mengamplikasikan 
prinsip pengembangan kurikulum tetapi tidak dijalankan atau digunakan 
sebagai acuan di kelas. 
   Permasalahan yang sering dijumpai di SMP N 1 Karanganom adalah 
belum adanya buku pedoman, sehingga guru harus mencari materi sendiri, 
latar belakang siswa yang berbeda sehingga guru sulit mengkoordinasi. 
Kemudian dalam permasalahan mengenai alokasi waktu juga merupakan 
salah satu hambatan yang di hadapi oleh guru PAI di SMP Negeri 1 
Karanganom Klaten, sering ditemui ketika menerapkan strategi guru tidak 
sampai tuntas dalam pelaksaannya.  
Penelitian ini ditulis untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 
Karanganom, Klaten serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru 
dalam mengupayakan penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Karanganom, Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman 
secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang 
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. (Arifin, 2012:29) 
Deskripstif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya 
membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, gambaran holistik yang rumit. Definisi penelitian adalah 
memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. ( Meleong, 
2013:6) 
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data 
dengan mempaparkan, mengkaji dan mengkaitkan data dengan berlandaskan 
pada apa yang diungkapkan atau didiskripkan oleh para informan. Semua data 
ini kemudian disimpulkan untuk mendapat kejelasan terhadap masalah untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. Penjelasan dipaparkan dengan jelas agar 
tidak terjadi kesalahan penafsiran, penelitian ini akan mendeskripsikan 
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mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran di SMP N 1 
Karanganom, Klaten tahun ajaran 2018/2019.   
B. Setting Penelitian. 
1. Tempat Penelitian. 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan di jadikan 
penelitian dan tempat untuk memperoleh data. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP N 1 Karanganom, Klaten  yang terletak di jalan Raya 
Karanganom, Kabupaten Klaten. Alasan dipilih lokasi ini untuk 
menganalisis pelaksanaan kurikulum 2013 dalam  pembelajaran PAI di 
SMP N 1 Karanganom, Klaten tahu ajaran 2017/2018. 
Lokasi penelitian ini di pilih karena di SMP N 1 Karanganom, 
Klaten sudah menerapkan kurikulum 2013 untuk semua mata pelajaran 
sejak berlakunya kurikulum 2013, termasuk mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti. Sehingga dalam kaitannya dengan fokus penelitian maka di 
sekolah ini pasti melaksanakan kurikulum 2013 dan perangkat 
perencanaan pembelajaran. 
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan April sampai 
Desember 2018. Pada mulanya peneliti melakukan penelitian lapangan 
atau observasi, kemudian wawancara mengenai pelaksanaan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran PAI secara mendalam kepada wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, guru PAI dan siswa kelas VII.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian. 
1. Subjek penelitian. 
Subjek penelitian adalah narasumber utama dalam penelitian ini, 
yaitu yang dapat memberikan data mengenai variabel yang diteliti dan 
pada dasarnya yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru Pendidikan 
Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten. 
2. Informan penelitian. 
Informan adalah orang dalam pada latar penelitian, orang yang di 
manfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Bisa menggali lebih mendalam tentang suatu masalah yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah , wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum dan siswa kelas VII SMP N 1 Karanganom, Klaten.  
D. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Observasi.  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat 
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. (Emir, 2012:38) 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI, gambaran umum tentang lokasi 
penelitian yang meliputi: keadaan sekolah, sarana prasarana praktek 
pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Wawancara (interview). 
Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan tatap muka secara lansung antara orang yang bertugas 
mengumpulkan data dengan orang yang akan menjadi sumber data atau 
objek penelitian. (Tanzen,2011:88) metode ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan kurikulum 2013 
sebelum guru melakukan pelajaran. Interview ini ditujukan pada guru 
Agama Islam dan siswa kelas VIIdi SMP N 1 Karanganom, Klaten. .   
3. Dokumentasi.  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
yang tertulus. (Arikunto.1992:131). Metode ini di gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disusun oleh guru, sejarah berdirinya SMP N 1 Karanganom, 
letak geografis, struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, 
karyawan dan kegiatan pembelajaran yang di terapkan di SMP.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). (Moleong, 2013: 324) 
Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan cara trianggulasi. 
teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 
Dalam Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperolah melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif yakni 
teknik ini dilaksanakan dengan membandingkan data yang satu dengan sumber 
data yang lain, seperti perbandingan hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara.  
F. Teknik Analisis Data. 
Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang 
terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 
dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data 
ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
mengategorikannya (Afifudin, 2012: 145). 
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016: 138) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan 
uuraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan. Nasution dalam Sugiyono (2015: 245) 
berpendapat bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah terjun di 
lapangan. 
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1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan (Sugiyono, 2015: 247). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sebagainya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
difahami tersebut (Sugiyono, 2015: 249). 
3. Kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2015: 252) adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
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data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model). 
Dari gambar 1.1 dapat kita lihat komponen dan proses dalam analisis 
data model interaktif. Terlihat bahwa setiap komponen saling terhubung 
satu sama lain. Selama penelitian, peneliti harus siap bergerak di setiap 
komponen untuk mendapatkan data yang valid. Analisis data kualitatif 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Penarikan/Verifikas
i 
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merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi 
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis 
yang saling susul menyusul. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. TEMUAN HASIL LAPORAN 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Karanganom, Klaten. 
a. Letak  Geografis 
Sekolah SMP Negeri 1 Karanganom, Klaten merupakan salah satu 
lembaga pendidikan tingkat menengah pertamayang  berada di Jl Raya 
Karanganom, Karanganom, Klaten.  Letak sekolah ini sangat strategis, 
namun suasanya cukup tenang serta udaranya begitu segar. Sekolah ini 
luas tanahnya 4575. 
Batas-batasan yang ada di SMP Negeri 1 Karanganom, Klaten 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan salah satu rumah warga. 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan sawah. 
3) Sebelah barat berbatasan dengan SMA N 1 Karanganom. 
4) Sebelah timur berbatasan dengan  aula SMA N 1 Karanganom  
b. Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Karanganom Klaten.  
Sekitar tahun 1958-1959, dunia pendidikan Indonesia makin 
berkembang.Jumlah siswa sekolah dasar terasa semakin banyak.Untuk 
kecamatan karanganom khususnya memang jumlah siswa sekolah rakyat 
(SD) telah berlibat ganda dari jumlah siswa pada tahun-tahun 
sebelumnya. 
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 Kira-kira pada abad pertengahan 1959, para pemuka 
(tokoh-tokoh terkemuka) di daerah Karanganom memikirkan adanya 
sekolah menengah pertama di kecamatan Karanganom, mengingat bahwa 
jumlah tamatan sekolah dasar di kecamatan Karanganom khususnya  
“kewedanan” Jatinom pada umumnya, sehingga dengan adanya SMP 
Karanganom, dapat membantu menampung para siswa tamatan SD yang 
dirasa makin sulit untuk melanjutkan kesekolah lanjutan tingkat pertama. 
Yang mendorong didirikannya SMP dikecamatan Karanganom 
antara lain:  
1) Jumlah lulusan / tamatan SD  “kawedanan “ Jatinom waktu itu sudah 
amat banyak. 
2) Dorongan moril dari masyarakat diwilayah kecamatan Karanganom. 
3) Adanya SMP-SMP persiapan negeri di daerah kecamatan Delanggu 
dan kecamtan Cawas. 
4) Anjuran dari bapak inspektur SMP jawa tengah (alm. Bapak Mara 
Supardi) 
5) Dengan adanya SMP diwilayah kecamatan Karanganom dapat 
membantu meringankan beban para orang tua murid tamatan SD, 
agar tidak terlalu jauh (ke Klaten) melanjutkan ke SMP.  
6) Tersedianya tanah untuk  mendiri SMP yaitu tanah bekas area 
latihan dan pertandingan panahan (OG). Tempat tersebut pada waktu 
penjajahan Belanda sering disebut masyarakat sekitarnya 
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”LAPANGAN PANAHAN” dan pacuan kuda bagi orang-orang 
belanda di “kauderan” 
c. Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah   : SMP N 1 Karanganom 
2) NPSN    : 20309572 
3) Jenjang Pendidikan  : SMP 
4) Status Sekolah   : Negeri 
5) Alamat Sekolah   :Jl Raya Karanganom, Karanganom, 
Klaten. 
6) Sk Pendirian Sekolah  : 160/S.K./B/III/1961 
7) Status Kepemilikan   :Pemerintah Daerah 
8) SK Izin Operasional  : 160/S/IIIB/1961 
9) Tgl SK Izin Operasional : 1961-10-23 
10) Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 
11) Nomor Rekening  : 3 078 04806 8 
12) Nama Bank   : BPD JATENG 
13) Rekening Atas Nama  : SMPN 1 KARANGANOM 
14) Luas Tanah Milik (m2)  : 4575 
15) Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 2868 
16) Nama Wajib Pajak  :SMPN 1 KARANGANOM 
17) NPWP    : 43380525000 
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d. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP N 1 Karanganom, Klaten. 
1) Visi : Beriman, Unggul dalam Prestasi, Santun dan Berkarakter. 
2) INDIKATOR : 
a) terwujudnya penghanyatan dan pengamalan ajaran agama yang 
dianut dan etika moral sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
b) terwujudnya dokumen kurikulum sekolah yang memenuhi 
standar.  
c) terwujudnya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
d) Terwujudnya prestasi di bidang akademik dan non akademik. 
e) Terwujudnya kehidupan warga sekolah yang santun dalam 
bersosialisasi dengan warga sekolah dan masyarakat. 
f) Terwujudya budaya disiplin, jujur, bertanggung jawab dan peduli 
lingkunagan seluruh warga sekolah. 
3) Misi:  
a. Mewujudkan penghanyatan dan pengamalan ajaran agama yang 
dianut dan etika moral sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
b. Mewujudkan dokumen kurikulum sekolah yang memenuhi 
standar.  
c. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. 
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d. Mewujudkan prestasi di bidang akademik dan non akademik. 
e. Mewujudkan kehidupan warga sekolah yang santun dalam 
bersosialisasi dengan warga sekolah dan masyarakat. 
f. Mewujudkan budaya disiplin, jujur, bertanggung jawab dan 
peduli lingkunagan seluruh warga sekolah. 
e. Struktur Organisasi 
SMP Negeri 1 Karanganom merupakan lembaga pendidikan 
formal yang diharapkan semaksimal mungkin untuk bisa meletakkan 
kecerdasan, pengetahuan luas, kepribadian , kuat imannya serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan selanjutnya 
lebih baik. Untuk mencapai hal tersebut maka perlu di bentuk stuktur 
organisasi yang harapannya setiap anggota dalam struktur organisasi 
tersebut mampu mengemban amanahnya masing-masing sehingga 
tercipta harapan sesuai dengan tujuan. 
1) Kepala Sekolah   : H. Hartamanta.S.Pd.M.Pd. 
2) Bendahara   : Kusmiyati, S.Pd. 
3) Waka sarpras   : Muh Heri, S.Pd 
4) Wakasek dan Kurikulum : Jangkung Suargono, S.Pd. 
5) Waka Kesiswaan   : Hanud Setyawan, S.Pd. 
6) Waka Humas   : Tri syamsyiah, S.Pd. 
7) Unit Tata Usaha   : Diyah Kurniawati,S .Pd. 
8) Unit Perpustakaan  : Dian Kusumawati,S .Pd. 
(Dokumentasi 20 Agustus 2018) 
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f. Keadaan Guru dan Karyawan di Sekolah SMP N 1 Karanganom, 
Klaten.  
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pendidikan. Di pundaknya terletak tanggung jawab yang besar dalam 
upaya mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikanyang telah 
diciptakan. Apalagi dalam kontek pendidikan islam, dimana semua aspek 
kependidikkan Islam terkait dengan nilai-nilai (value bound), yang 
melihat guru bukan hanya pada penguasaan materi pengetahuan, tetapi 
juga investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang diembanya untuk di 
transformasikan kearah pembentukan kepribadian anak didik. 
(wawancara dengan ibu Wahyu Mitayani S.Pd.I tanggal 20 Agustus 
2018) 
Berdasarkan wawancara dan data yang di peroleh dari Guru 
Pendidikan Agama Islam SMP N 1 Karanganom Klaten bahwa jumlah 
guru sebanyak  48  orang, sedangkan latar belakang pendidikan cukup 
bervariasi, ada yang berpendidikan tinggi dan ada yang berpendidikan 
menengah.  
Adapun kriteria yang diterapkan secara rinci pada guru di SMP N 
1 Karanganom, Klaten: 
1) Memiliki niat baik berjuang di jalan Allah SWT. 
2) Selalu berakhlakul kharimah kepada siapapun. 
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3) Memiliki kesadaran tinggi dalam berbagai ilmu kepada peserta didik 
dengan didasari niat ikhlas beribadah dan berupaya meningkatkan 
kualitas pribadi yang baik. (wawancara dengan Ibu Wahyu Mitayani 
S.Pd.I 21 Agustus 2018) 
Adapun data guru dan karyawan di SMP N 1 Karanganom 
Klaten sebagai berikut:  
Tabel status guru di SMP N 1 Karanganom 
Tabel jumlah guru dan karyawan  
No Guru/Karyawan STATUS JML K
E
T 
PNS GTT 
L P JML L P JML 
1 Guru/pendidik 12 22 34 3 10 13 47  
2 Karyawan 1 0 1 7 5 12 14  
 Jumlah 13 22 35 8 16 25 51  
(Dokumentasi 22 Agustus 2018) 
g. Keadaan Siswa di Sekolah SMP N 1 Karanganom, Klaten.  
SMP N 1 Karanganom secara keseluruhan mempunyai siswa 
siswi sebanyak 797 siswa terdiri dari 24 kelas. Kebanyakan siswa siswi 
berasal dari lingkungan sekitar Karanganom. Namun, ada pula yang 
berasal dari luar kota hanya sebagian kecil saja. Adapun data siswa 
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir adalah sebagai berikut:  
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Tabel Jumlah Siswa SMP N 1 Karanganom 
Tahun 
pelajaran 
Jml 
pen
daft
ar 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jml kelas 
VII+VIII+IX 
Jml 
Sisw
a 
Jml 
Romb
el 
Jml 
Sisw
a 
Jml 
Romb
el 
Jm
l 
Sis
wa 
Jml 
Rom
bel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Romb
el 
2015/2016 296 259 8 273 8 238 7 770 23 
2016/2017 298 275 8 257 8 271 8 803 24 
2017/2018 303 280 8 271 8 254 8 799 24 
2018/2019 326 256 8 274 8 267 8 797 24 
(Dokumentasi 22 Agustus 2018) 
h. Sarana dan Prasarana Sekolah SMP N 1 Karanganom, Klaten. 
Suksesnya suatu pendidikan di dukung oleh berbagai komponen 
di dalamnya, salah satunya adalah sarana dan prasarana. Untuk 
mewujudkan proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, ketersediaan sarana dan prasarana menjadi hal yang penting. 
Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai, proses pembelajaran 
akan berjalan kurang maksimal dan tujuan pendidikan tidak akan tercapai 
(Dokumen Sarana dan Prasarana SMP 1 Karanganom). 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen dalam 
pembelajaran yang membantu keberhasilan proses belajar mengajar. 
Sebagai sebuah pendidikan formal, SMP N 1 Karanganom mempunyai 
sarana dan prasarana yang cukup memadai. Mulai dari gedung yang 
dimiliki cukup luas, kondisi kelas yang cukup luas serta terdapat white 
board, lcd, lemari, kipas angin dan meja kursi yang memadai di setiap 
67 
 
 
 
kelasnya, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang BK, ruang tata usaha, 
laboratorium, perpustakaan, masjid, kamar mandi, kantin, dan aula. 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di SMP N 1 
Karanganom secara keseluruhan sudah dapat dikatakan layak dan cukup 
memadai untuk mendukung terlaksananya proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas VII di SMP N 1 Karanganom, Klaten tahun ajaran 2018 / 
2019. 
a. Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII/A  dan VII/B di SMP N 1 
Karanganom, Klaten secara garis besar yaitu: 
1). Pengembangan Program 
 Langkah awal dalam persiapan pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 2013 maka yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII A dan VII B di SMP N 1 
Karanganom adalah dengan melakukan pengembangan program 
yaitu penyusunan program tahunan (prota), program semester 
(promes), program mingguan, program penganyaan dan remidial 
serta program pengembangan diri.  
 Program tahunan merupakan program umum setiap mata 
pelajaran untuk jangka waktu  satu tahun dalam rangka 
mengefektifkan program pembelajaran. Program ini di persiapkan 
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dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran baru, karena 
merupkan pedoman bagi pengembangan program-program 
berikutnya yaitu program semester, program mingguan, program 
harian, dan program pembelajaran setiap kompetensi dasar. program 
tahunan yang disusun oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas VII A dan VII B di SMP N 1 Karanganom diantaranya 
memuat KI 1 dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 
setelah mempelajari pokok bahasan tertentu, alokasi serta 
keterangan-keterang. 
 Program mingguan dan harian merupakan pemjabaran dari 
program semester. Dari program ini dapat terindentifikasi siswa-
siswa yang mengalami belajar akan dilayani melalui kegiatan 
remidial, sedangkan untuk siswa yang cermelang akan dilanyani 
melalui kegiatan penganyaan agar siswa tersebut tetap 
mempertahankan kecepatan belajar.  
 Program pengayaan dan remidial merupakan pelengkap dan 
penjambaran dari program mingguan dan harian. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan wakil kepala kurikulum Bapak Jangkung 
Suwargono Smp N 1 Karanganom Klaten. Dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut:  
Dalam perencanaan pembelajaran awal, setiap guru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam harus menysun perangkat 
program mulai dari prota, promise dan program harian. Dasar 
pembuatan penyusunan program dari kalender pendidikan sekolah. 
Dari penyunan prota, promes dan mingguan dijabarkan menjadi 
beberapa kegiatan sehingga pengembangan program nantinya masuk 
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pada kegiatan remidial. (wawancara dengan bapak Jakung 
Suwargono selaku waka kurikulum di SMP N 1 Karanganom, 
Klaten) 
 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Mita selaku 
guru  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII A dan VII B 
di SMP N 1 Karanganom, sebagai berikut: 
“Perencanan awal pembelajaran kita sebagai guru diwajibkan 
membuat program seperti prota, promise, program mingguan yang 
nantinya menjadi pegangan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Untuk menyusun program-program tersebut, guru 
harus menyusuaikan kalender pendidikan yang sudah 
dibuat.”(wawancara dengan Ibu Mita selaku guru PAI di SMP N 1 
Karanganom, Klaten) 
 
Contoh pengembangan prota, promise pembelajran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIIA dan VIIB SMP N 1 Karnganom Klaten 
selengkapnya terlampir dapat dilihat dalam lampiran (lampiran no 
3,4 dan 5 ). 
2). Penyusunan Silabus dan RPP 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru PAI SMP N 1 
Karanganom dalam menerapkan kurikulum 2013 yaitu dengan 
menyusun perangkat pembelajaran meliputi analisis silabus dan 
menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Hal ini 
dilakukan agar proses pembelajaran dapat terarah, sehingga dapat 
mempermudah guru PAI dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Wahyu Mitayani selaku Guru 
PAI di SMP N1 Karanganom sebagai berikut: 
“Seperti biasanya kita menyusun perangkat, pertama saya 
membuat prota,di dalam kurikulum 2013 terdiri dari kompetensi inti, 
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kompetensi dasar dan sub bab secara garis besar. Yang kedua saya 
membuat promes, di dalamnya ada bulan, terus sub bab dan alokasi 
waktu ini dilakuakan oleh semua guru supaya pembelajaran ini 
terarah.”(wawamcara dengan Bu Wahyu Mitayani Senin , 13 
Agustus 2018) 
 
Selanjutnya guru PAI menganalisis silabus dan menyusun 
RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) sebagai persiapan 
mengajar di kelas. Sebagaimana pernyataan Wakasek Kurikulum 
mengenai silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai 
berikut:  
Silabus dalam kurikulum 2013 ini, sudah dapat dari 
pemerintah, namun guru-guru tetap harus mengembangkan dan  
mengalisis silabus yang telah disiapkan pemerintah sebagai bahan 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
(wawancara dengan waka kurikulum SMP N 1 Karanagnom Senin 
13 Agustus 2018) 
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan perencanaan 
jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakuan dalam 
pembelajaran. Komponen RPP antara lain: Identitas sekolah, 
Identitas mata pelajaran, Kelas/semester, Materi pokok, Alokasi 
waktu, Tujuan pembelajaran, Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, Materi pembelajaran,Metode pembelajaran, 
Media pembelajaran, Sumber belajar, Langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 
penutup, penilaian hasil pembelajaran. 
Sesuai dengan format RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) yang telah ditunjukan oleh guru PAI SMP N 1 
Karanganom. Mulai dari standar penilaianya membuktikan bahwa 
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RPP yang disusun oleh guru PAI sesuai dengan acuan kurikulum 
2013. (Observasi perangkat pembelajaran Guru PAI) Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Wahyu Mitayani selaku 
guru PAI di SMP N 1 Karanganom, Klaten adalah sebagai berikut: 
Dalam membuat RPP terdapat beberapa komponen yaitu 
alokasi waktu, KI, KD, tujuan, indikator kemudian metode dan 
materi di dalam proses pembelajaran (kegiatan inti) saya memakai 5 
M yiatu mengamati, menanya, mengasosiasi, mengekplorasi dan 
mengkomunikasikan sesuai dengan pendekatan saintifik, selanjutnya 
yang terakhir penutup dan penilaian autentik. (wawancara dengan 
Ibu Wahyu Mitayani Rabu 22 Agustus 2018) 
 
Saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru PAI sebagai persiapan pembelajaran tidak 
mengalami hambatan. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Mita 
sebagai Guru PAI.  
Selama ini dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran tidak ada masalah meskipun ada beberapa perubahan 
di kurikulum ini, serta dalam format penyusunan yang berganti-
ganti, menurut saya jauh lebih rinci saja rencana pelaksanaan 
pembelajaran. (wawancara dengan Ibu Wahyu Mitayani S.Pd.I Rabu 
22 Agustus 2018) 
 
Contoh silabus dan RPP dalam pembelajran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIIA dan VIIB di SMP N 1 Karnganom Klaten 
selengkapnya terlampir dapat dilihat di dalam lampiran (lampiran no 
6 dan 7 ). 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Pelaksaan kurikulum 2013 pada mata Pendidikan Agama 
Islam sudah berjalan dengan optimal. Seperti yang diungkapkan oleh 
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Bapak Jangkung selaku  Wakasek Kurikum SMP N 1 Karanganom, 
Klaten Sebagai berikut:  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sudah berjalan sesuai dengan himbauan 
pemerintah pusat. Artinya sudah berusaha dengan baik untuk 
menerapkannya, Guru mapel juga sudah difasilitasi untuk mengikuti 
pelatihan, workshop terkait teknis penerapannya. Namun saya melihat 
harus ada persiapan yang lebih dan adanya adaptasi baik dari guru 
ataupun siswa dalam hal penerapannya.  (Wawancara dengan Bapak 
Jangkung Suwargono S, Pd) 
Hal ini juga didukung oleh ungkapan Ibu Wahyu Mitayani 
selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Karanganom Klaten 
sebagai berikut:  
Saya sudah berusaha secara maksimal untuk menerapakan 
kurikulum 2013. Workshop, pelatihan, seminar sudah saya ikuti, 
karena  akan membantu dalam persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Namun dalam pelaksanaanya terdapat beberapa 
permasalahan misalnya perlunya pelatihan yang lebih dalam teknis 
pelaksanaannya, proses penilaian yang terlalu rinci sehingga 
memerlukan waktu yang lebih, dalam memberi nilai kepada siswa, 
belum adanya buku pegangan guru sehingga dalam proses 
pembelajaran belum bisa berjalan dengan baik. (wawancara dengan 
Ibu Wahyu Mitanyani). 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  SMP N 1 Karanganom, Klaten sudah dilaksanakan, 
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tetapi beberapa hal yang dapat diidentifikasi antara lain perlunya 
penambahan pelatihan yang lebih mendalam terkait dengan 
pelaksanaanya, proses penilaian yang terlalu rinci sehingga 
memerlukan waktu yang lebih lama dalam memberi nilai kepada 
siswa, belum tersedianya buku pegangan guru.   
Pelaksanaan pembelajaran adalah seorang guru yang 
berinteraksi dengan siswa dalam menyajikan materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pembelajaran yang telah dibuat dalam bentuk RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran bisa sesuai dengan RPP yang sudah dibuat dan 
terkadang tidak sesuai dengan RPP yang sudah dibuat hal tersebut 
sesuai dengan kondisi dan situasi sesuai dengan yang terjadi di kelas 
masing-masing. Dalam penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan selama 3 jam pelajaran, satu 
jam pelajaran terdiri dari 40 menit.  Hal tersebut berbeda dengan 
kurikulum KTSP yang hanya memberikan alokasi waktu 2 jam 
pelajaran. Berdasarkan observasi dan wawancara Guru PAI bahwa 
dalam kurikulum 2013 dengan alokasi waktu 3 jam saja masih kurang 
apalagi dengan alokasi waktu yang hanya 2 jam pelajaran.  
Berdsarkan wawancara dengan Bapak Jangkung selaku 
wakasek kurikulum beliau berpendapat bahwa di dalam kurikulum 
2013 memiliki ciri khusus, salah satunya adalah pendekatan  
(Scientifik Approach) sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut: 
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menurut saya kurikulum 2013 ini lebih simpel apalagi dengan 
pendekatan yang sangat bagus yakni scientifik. Pendekatan ini 
dirumuskan ke dalam 5 M (mengamati, menanya, mengumpulkan 
data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan). Dengan pendekatan ini 
siswa akan lebih aktif dalam menggali informasi sebelum 
pembelajaran dimulai dan ada penambahan waktu pada setiap 
pembelajaran.  
Maka dari hasil wawancara yang telah di sebutkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan dalam kurikulum 2013 pendekatan 
scientifik, ialah pendekatan yang ilmiah yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dan adanya penambahan waktu dalam setiap 
pembelajaran.  
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menyiapkan 
perangakat pembelajaran seperti: RPP, media, alat evaluasi 
(Wawancara deangan Ibu Miata Rabu, 22 Agustus 2018) Media yang 
sering digunakan ialah laptop,  LCD dan juga layar, LED yang 
berfungsi untuk menampilkan video, power point, gambar yang 
berkaitan dengan materi yang akan di pelajari. (berdasarkan 
Observasi, Rabu 22 Agustus 2018)  
Di dalam proses belajar mengajar di perlukan guru untuk 
menciptakan atau mengelola suasana di kelas agar menjadi hidup, 
kondusif-interaktif sehingga siswa menjadi tertarik dan termotivasi 
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untuk belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran PendidikanAgama 
Islam metode ceramah masih sanagat dominan dan diperlukan dalam 
penyampaian materi. Sedangkan metode yang dapat diterapkan di 
kelas., disesuaikan dengan kurikulum 2013 misalnya seperti jingsaw 
(model timahli), discovery learning, demonstrasi Dan dalam 
pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah disusun 
sehingga dalam hal ini kreatifiktas guru sangat diperlukan. 
Hal ini sebagaimana penjelasan Ibu Mita sebagai berikut: 
 
Dalam menentukan metode pembelajaran yang digunakan 
menyesuaikan dengan materi pembelajaran dan menyesuaikan kondisi 
yang dapat diterapkan dikelas disesuaikan dengan kurikulum 2013, 
metode yang sering saya gunakan dalam pembelajaran yaitu: Role 
Playying, diskusi, jigsaw, ceramah dan mapping” (wawancara dengan 
Ibu Wahyu Mitayani Rabu, 22 Agustus 2018 ). 
 
Upaya yang dilakukan guru untuk proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dari hasil wawancara mengenai yang 
peneliti lakukan di kelas VII B di SMP N 1 Karanganom ialah dengan 
sebagai berikut:  
1) Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran agama Islam yang menggunakan kurikulum 2013 
berdasarkan (wawancara dengan ibu Wahyu Mitayani tanggal 22 
Agustus 2018) kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
gurudengan penuh khitmat. Guru memperhatikan kesiapan diri 
peserta didik dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
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kehadiran, kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. Guru kemudian memberikan pembiasaan dengan membaca 
al-Quran oleh semua peserta didik. Kemudian ada salah satu siswa 
yang  maju di depan kelas dan kultum seputar tentang materi, 
temannya bebas. Lalu ada tanggapan dari teman-teman apakah 
menjawab atau bertanya dan siswa yang kultum tersebut berlapang 
dada untuk menjawab pertanyaan tersebut dan guru yang 
mengklarifikasi atas pertanyaan dan jawaban tersebut 
(mengkomunikasikan). Guru memberikan motivasi dan 
mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  dengan  
materi kejujuran. Selanjutnya Guru menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai berdasarkan RPP 
yang sudah dibuat (RPP terlampir no 7 ).  
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 
yang akan dilakukan, yaitu konsep tentang perilaku jujur. 
Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. Guru menyampaikan lingkup penilaian, yang 
meliputi: penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan. Untuk kegiatan pendahuluan dilakukan kurang lebih 
sekitar 15 menit. Hal ini dikuatkan dengan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 25 agustus 2018 dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam diawali dengan mengucapkan “salam” 
dilanjutkan berdo’a dipimpin oleh ketua kelas, dengan membaca al-
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fatikhah dan membaca do’a sebelum belajar, kemudian membaca 
Al-quran surat QS. Al-Baqarah 2 : 42 dibaca secara bersama-sama. 
Ibu Mita memeriksa kehadiran siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kehadiran siswa serta kerapian pakaian, 
posisi, dan tempat duduk siswa. Dilanjutkan kultum oleh salah satu 
siswa lalu ada sanggahan dari teman-teman. Ibu Wahyu Mitayani 
S.Pd.I memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat dalam 
menuntut ilmu dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya (kegiatan 
menanya). (Observasi tanggal 25 Agustus 2018) 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menerapkan kurikulum 2013 berdasarkan 
(wawancara dengan Ibu Wahyu Mitayani , Sabtu 25 Agustus 
2018). Dilanjutkan kegiatan belajar mengajar, setelahnya akan 
dilakukan kegiatan inti atau penyampaian materi pembelajaran, 
materi yang akan disampaikan sesuai dengan RPP (terlampir di 
lampiran no 7). Guru mengajar sesuai dengan RPP yang telah 
disiapkan sebelumnya. Menjelaskan penggunaan metode 
pembelajaran jigsaw digunakan dalam penyampaian materinya. 
Guru bertanya kepada para siswa apakah sudah paham dengan 
metode yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
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nanti, jika ada yang belum paham guru mengulang kembali dalam 
memberikan penjelasan kepada siswa sampai seluruh siswa paham. 
Berdasarkan observasi pada hari sabtu, tanggal 25 Agustus 
2018, pukul 10.35-11.55 di ruang kelas VIIB pembelajarannya 
sebagai berikut ini:  
Ibu Wahyu Mitayani memanggil siswa yang bernama 
Farhan untuk maju kedepan karena siswa tersebut mendapat giliran 
untuk kultum di depan kelas, kultum yang disampaikan bertema 
perilaku terpuji (Siswa yang tidak kultum mengamati). perilaku 
terpuji perbuatan yang baik dilakukan seseorang kepada orang lain 
karena memberi dampak positif pada orang lain, sehingga patut 
dicontoh dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. macam-
macam perilaku terpuji : sabar, ridho, amal soleh, tawakal. setelah 
Farhan selesai kultum lalu ada siswa yang bertanya tentang materi 
kultum yang telah di sampaikan oleh Farhan. Setelah Farhan 
menjawab pertanyaan tersebut ada klarifikasi dari Ibu Wahyu 
Mitayani, kemudian melanjutkan pembelajaran dengan mengulang 
materi yang sebelumnya tentang Asmaul Husna. Kemudian Ibu 
mita masuk pada kegiatan inti. Pada pembelajaran hari ini kita akan 
belajar tentang perilaku jujur, kali ini kita akan belajar dengan 
menggunakan pendekatan saintifik  sesuai dengan implentasi dalam 
kurikulum 2013 dan menggunakan model pembelajaran jigsaw, 
model pembelajaran jigsaw ini adalah tipe pembelajaran yang 
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dilakukan secara berkelompok, dimana dalam kelompok tersebut 
terdiri dari beberapa siswa yang bertanggung jawab untuk 
menguasai bagian dari materi ajar dan selanjutnya harus 
mengajarkan materi yang telah dikuasai tersebut kepada teman satu 
kelompoknya. (berdasarkan hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sabtu 25 Agustus 2018) 
Tabel jumlah siswa 
Kelas VII B 
Jumlah Siswa 32 
 
Kelompok Asal 
Kelompok No Siswa 
I 1, 2, 3, 4 
II 1, 2, 3, 4 
III 1, 2, 3, 4 
IV 1, 2, 3, 4 
V 1, 2, 3, 4 
VI 1, 2, 3, 4 
VII 1, 2, 3, 4 
VIII 1, 2, 3, 4 
 
Tabel Kelompok Ahli 
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No 
kelompok 
Kelompok 
Ahli 
Pertanyaan 
I 1, 1, 1, 1, 
1, 1, 1, 1 
Jelaskan definisi perilaku jujur! 
II 2, 2, 2, 2, 
2, 2, 2, 2 
Jelaskan dalil naqli tentang perilaku 
jujur! 
III 3, 3, 3, 3, 
3, 3, 3, 3 
Sebutkan contoh perilaku  jujur 
dengan tepat? 
IV 4, 4, 4, 4, 
4, 4, 4, 4 
Sebutkan hikmah dari perilaku 
jujur! 
 
Jumlah siwa di  kelas VII B ada 32 siswa lalu guru 
membagi siswa tersebut menjadi 8 kelompok yang setiap kelompok 
terdiri dari 4 siswa yang ini dinamakan dengan kelompok 
asal.kemudian setiap anggota kelompok di berikan nomor  dada 
1,2,3,4 (kegiatan mengamati). Guru membentuk kelompok ahli 
berdasarkan nomor dada, kelompok nomor satu berkumpul dengan 
nomor dada satu lalu membahas tentang materi definisi perilaku 
jujur. Kelompok nomor dada dua berkumpul membahas materi  
dalil naqli perilaku jujur. Kelompok dada tiga berkumpul 
membahas materi tentang contoh perilaku jujur. Kelompok dada 
empat berkumpul membahas hikmah dari  perilaku jujur. Dalam 
diskusi perilaku jujur boleh mencari dari berbagai sumber baik 
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perpustakaan, internet atau media lain (kegiatan 
mencoba/mengumpulkan informasi).   
Setelah itu  kelompok kelompok ahli berkumpul lagi ke 
kelompok asal menyampaikan  materi yang didapat pada waktu di 
kelompok ahli kepada kelompok asal (kegiatan mengasosiasi). 
Guru mengkomunikasikan hasil simpulan diskusi, kemudian guru 
memberikan evaluasi dari hasil berdiskusi dengan memberikan 
empat butir soal pertanyaan setiap satu butir soal pertanyaan jika 
benar bernilai 10 jika semua pertanyaan benar mendapatkan nilai 
40. 
Berdasarkan observasi kedua pada hari Kamis, tanggal 30 
Agustus 2018, jam 08.30-09.55 di ruang kelas VII A 
pembelajarannya seperti berikut ini:  
Seperti biasa Bu Wahyu Mitayani dalam kegiatan 
pendahuluan Pembelajaran dimulai dengan mengucap salam. 
Setelah selesai membuka pelajaran Ibu Mita kemudian melanjutkan 
pembelajaran dengan mengulang sekilas materi yang diajarkan 
sebelumnya. Selanjutnya masuk pada materi baru  yaitu tentang 
perilaku amanah. Pendekatan yang digunakan dengan pendekatan 
saintifik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, model 
pembelajaran digunakan discovery learning. Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok mencari informasi 
tentang implementasi dari QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait 
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dengan perilaku amanah. Apersepsi siswa membaca surat QS al 
Anfal 8:27.  
Kegiatan mengamati dengan membaca terjemahan dan 
tafsir al Qur’an, Hadist dan sumber lainnya yang relevan. Guru 
meminta siswa mengamati tanyangan QS al Anfal 8:27 yang ada 
pada LED, kegiatan inti yang ingin dicapai dalam pelaksanan 
pembelajran hari ini yang pertama siwa dapat  menganalisis QS al 
Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku amanah Yang kedua 
siswa dapat  memahami  manfaat manfaat dari perilaku amanah 
yang tercantum dari QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan 
perilaku amanah. Ketiga siswa dapat menerapakannya dalam 
kegiatan sehari-hari sesuai QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait 
dengan perilaku amanah. Guru menyuruh siswa untuk mencari 
referensi tentang arti dan tafsir QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait 
dengan perilaku amanah serta didiskusikan, hasil dari pencarian 
kalian di akhir pertemuan kalian dapat mempersentasikan hasilnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Dengan tujuan kegiatan menanya dilakukan sepanjang 
pembelajaran berlansung, baik bertanya dengan peserta didik atau 
bertanya dengan guru. Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
perilaku amanah, apakah kita boleh menyisipkan gambar atau 
video yang berhubungan dengan materi tersebut? Lalu bu Mita 
menjawab boleh karena akan lebih menarik. Kemudian bu Mita 
bertanya kepada siswa. Bagaimana anak-anak sudah paham semua? 
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Lalu siswa menjawab sudah bu. Kemudian guru memerintahkan 
siswa untuk melaksanakan tugas dan menuju ke perpustakaan 
untuk menggali informasi. Langkah selanjutnya siswa 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber buku, internet baik 
yang di kelas maupun yang berada di perpustakaan. Dalam 
kegiatan mengasosiasi, peserta didik berdiskusi tentang hasil 
penemuan masing-masing siswa dan menyamakan pendapat 
pengertian dan pengamplikasian dalam kehidupan sehari-sehari 
tentang QS Al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku 
amanah.  
Guru juga mengamati dan menilai jalannya diskusi. Siswa 
berkumpul kembali kedalam di dalam kelas lalu ada perwakilan 
dari salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas, kelompok yang memberi tanggapan. Kegiatan 
penilaian meliputi penilaian sikap, penilaan pengetahuan dan 
penilaian ketrampilan pada saat berdiskusi dan presentasi. Peserta 
didik menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi dengan diwakili 
oleh salah satu peserta didik, siswa yang lain memberikan 
tanggapan dan tambahan. Guru memberikan konfirmasi terhadap 
pengertian dan pengamplikasian terhadap QS al Anfal 8:27 dan 
hadist terkait dengan perilaku amanah. (Berdasarkan observasi 
pada hari kamis 30 agustus di ruang kelas VIIB) 
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3).  Kegiatan Akhir 
Guru bersama para peserta didik merumuskan kesimpulan 
tentang konsep pengertian, dalil, dan contoh perilaku jujur dan 
amanah. Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dan memberi umpan balik serta motivasi agar 
peserta didik mengamalkan ajaran kitab suci Alquran sebagai 
implementasi perilaku jujur dan Amanah. Guru melakukan penilaian 
dengan tes lisan, tes tertulis dan pemberian penugasan. Untuk 
pertemuan yang akan datang, materi berikutnya adalah tentang 
perilaku istiqomah. Guru bersama-sama para peserta didik menutup 
pembelajaran dengan berdoa lalu mengucapkan salam penutup. 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus lebih 
menekankan agar peserta didik menjadi aktif belajar, sehingga 
pembelajaran yang berlangsung bersifat student center. (berdasarkan 
Wawancara Rabu 22 agustus 2018 dengan Ibu Wahyu Mitayani) 
Peserta didik tidak hanya ditransfer tentang pengetahuan atas meteri 
tetapi peserta didik diajak untuk mampu mempraktekkan segala 
teori-teori yang ada. Maka untuk terciptanya pembelajaran aktif 
learning diperlukan metode-metode pembelajaran yang mendukung. 
c. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan 
kurikulum 2013. 
Sistem evaluasi di SMP N 1 Karanganom, Klaten 
menggunakan penilaian autentik. Dimana yang menilai kesiapan 
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siswa, proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan ketiga 
penilaian komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas gaya, 
dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan 
dampak instruksional dan dampak pengiring dari pembelajaran. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI dalam proses 
pemberlajaran sebenarnya sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
terdiri dari 3 aspek antara lain aspek sikap, aspek pengetahuan dan 
ketrampilan. Namun untuk aspek sikap sejauh ini masih belum 
terlaksana karena guru PAI masih merasa bingung dengan penilaian 
tersebut. Kemudian aspek pengetahuan Ibu Mita menggunakan tes 
tertulis, lisan dan tugas. Dan yang terakhir ialah aspek ketrampilan Ibu 
Mita selaku guru PAI menggabil hanya dari penilaian pratek. Adapun 
bentuk-bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP N 1 Karanganom, 
Klaten sebagai berikut: 
1) Aspek Sikap 
Sesuai dengan yang telah di jelaskan di atas, bahwa dalam 
penilaian sikap yang dilakukan oleh Bu Mita selaku guru PAI 
belum maksimal. Sejauh ini yang sudah terlaksana baru penilaian 
observasi dan penilaian diri, hal ini dikarenakan Bu Mita masih 
dalam tahap pemahaman karenanya banyaknya aspek penilaian 
dalam kurikulum 2013, membuat guru PAI harus benar-benar 
mengerti dan paham konsep dan teknik penilaian yang ada.  
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Sebagaimana yang yang diungkap oleh guru PAI tentang penilaian 
kurikulum 2013 sebagai berikut: 
Penilaian sikap mencakup KD yang terdapat pada KI-1 
dan KI-2, penilaian ini dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antar teman, dan jurnal yang dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dan dilakukan secara terpadu (terlampir 
pada lampiran no 8). Sejauh ini yang saya terapkan masih penilaian 
observasi dan penilaian diri, Terus terang saja saya masih agak 
kebingungan dan kewalahan dengan format penilaian dalam 
kurikulum 2013, sedangkan yang dinilai siswa satu persatu, untuk 
sikap saja sudah banyak, jadi perlu bertahap (wawancara dengan 
Ibu Mita Rabu 22 Agustus 2018) 
 
2) Aspek Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan mencakup KD yang terdapat pada 
KI-3, penilaian pengetahuan ini dilakukan melaui ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester. Guru PAI 
menggunakan penilaian tes tertulis dengan memberikan soal berupa 
pilihan ganda dan uraian kepada siswa, tes lisan yaitu dengan 
memberi pertanyaan secara lisan atau hafalan hadist terkait dengan 
materi yang telah diajarkan dan yang terakhir pemberian tugas 
yaitu dengan meminta siswa untuk membuat peta konsep tentang 
materi yang akan di pelajari. (wawancara dengan Ibu Mita Rabu 22 
Agustus 2018) 
3) Aspek ketrampilan  
Penilaian ketrampilan mencakup KD yang terdapat pada 
KI-4. Penilaian keterampilan ini dilakukan melalui penilaian unjuk 
kerja, produk dan portofolio. 
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Sebagaimana di jelaskan oleh Ibu Mita selaku guru PAI di 
SMP N 1 Karanganom Klaten sebagai berikut: 
“Penilaian pada kurikulum 2013 untuk menilai 
ketrampilan ini terdapat pada KI-4 dan penilaian di ambil dari tugas 
unjuk kerja, produk, dan portofolio yang diberikan oleh peserta 
didik”(wawancara dengan ibu Mita Rabu 22 Agustus 2018 di ruang 
guru). 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran PAI.  Menurut Permendikbud 81A Tahun 2013 
bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan bermasyarakat serta 
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, 
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta 
didik menjadi kompetensi yang diharapkan. 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh dilapangan, maka penelitian ini 
memerlukan proses pengolahan data dengan teknik triangulasi dan 
pengamatan. Penelitian yang dilakukan hanya sesuatu yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran dan penilaian pada kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
PAI. Adapun interpretasi hasil penelitian yang diperoleh dari proses analisis 
data tentang pelaksanaan pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
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PAI kelas VII di SMP N 1 Karanganom Tahun ajaran 2018/2019 adalah 
sebagai berikut: 
 Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom sudah di terapkan. Hal ini di 
buktikan dengan adanya perencanaan pembelajaran yang meliputi: penyusunan 
Progam Tahunan, Program Semester, Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran, Daftar nilai. 
 Dalam pembuatan prota promise RPP sudah dilaksanakan dengan 
benar karena sudah di sahkan oleh kepala sekolah. Untuk pengembangan 
indikator sudah sesuai dengan KD yang akan diajarkan. Dalam standar proses 
guru sudah menerapkan 5 M yang mengacu pada pendekatan saintifik terbukti 
dengan Ibu Mita menggunakan metode jigsaw dan discovery learning.   
 Guru sudah berpedoman pada buku kurikulum yang sudah disahkan 
oleh dinas pendidikan. Buktinya guru sudah membuat perangkat seperti prota 
promes dan RPP sesuai dengan buku pedoman K13. Ibu Mita memilih strategi 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan misalnya: ibu Mita dalam materi 
pembelajaran  perilaku jujur menggunakan strategi pembelajaran jigsaw dan 
pada materi pembelajaran perilaku amanah bu Mita menggunakan strategi 
discovery learning. 
Dalam penggunaan metode yang baru membuat beberapa siswa 
kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang di 
gunakan dalam pembelajaran menggunakan metode jigsaw dan discovery 
learning. Dalam kegiatan  belajar mengajar guru harus membantu siswa yang 
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kesulitan dengan senang hati karena guru harus memahami karakteristik siswa 
dan mampu sekaligus menjadi teladan dan teman bagi siswa dalam proses 
pembelajaran berbasis kurikulum 2013.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah menerapkan beberapa 
metode pembelajaran agar pembelajaran tidak membosankan dan 
menyenangkan, maka setiap pelaksanaan pembelajaran dengan materi dan 
metode yang  selalu berbeda agar pembelajaran agar tidak monoton dan 
terkesan menyenangkan. Tetapi dalam penggunaan metode yang bervariasi 
guru juga mencari metode yang sesuai dengan materi yang akan di ajarkan, 
karena dalam memilih metode saat pembelajaran tidak boleh asal-asalan karena 
harus sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode yang digunakan harus 
sesuai dengan pendekatan scientific. Tetapi dengan penggunaan metode yang 
bervariasi terkadang siswa belum paham dengan metode yang  digunakan maka 
akan membuat siswa pasif sehingga guru harus lebih detail lagi menjelaskan 
berulang-ulang penggunaan metode yang akan di pakai. Karena apabila 
siswanya pasif dalam pembelajaran maka tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai secara optimal.   
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI ada tiga aspek yang dinilai 
antara lain:  Penilaian sikap mencakup KD yang terdapat pada KI-1 dan KI-2, 
penilaian ini dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, 
dan jurnal yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Sejauh 
ini yang saya terapkan masih penilaian observasi dan penilaian diri, Terus 
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terang saja saya masih agak kebingungan dan kewalahan dengan format 
penilaian dalam kurikulum 2013.  
Penilaian pengetahuan mencakup KD yang terdapat pada KI-3, 
penilaian pengetahuan ini dilakukan melalui ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester. Guru PAI menggunakan penilaian tes tertulis 
dengan memberikan soal berupa pilihan ganda dan uraian kepada siswa, tes 
lisan yaitu dengan memberi pertanyaan secara lisan atau hafalan hadist terkait 
dengan materi yang telah diajarkan dan yang terakhir pemberian tugas. 
Penilaian keterampilan mencakup KD yang terdapat pada KI-4.Penilaian 
keterampilan ini dilakukan melalui penilaian unjuk kerja, produk dan 
portofolio. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 1 Karanganom 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
Bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP N 1 Karanganom sudah di 
terapkan. Hal ini di buktikan dengan adanya perencanaan pembelajaran 
yang meliputi: penyusunan Progam Tahunan, Program Semester, 
Penyusunan Rencana Pembelajaran, Daftar nilai, Analisis program 
perbaikan dan pengayaan. Dengan adanya perencanaan maka proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan terencana.  
Dalam pelaksanaan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru 
mampu menjadi fasilitator untuk mengembangkan potensi peserta didik 
dengan menggunakan pendekatan scientific. Kemendikbud (2013) 
memberi konsep tersendiri bahwa pendekatan scientific dalam 
pembelajaran, di dalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Oleh 
karena itu keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran cukup tinggi. 
Dalam proses pembelajaran  sesuai dengan kurikulum 2013 disini siswa di 
tutut aktif  dengan pendekatan scientific dan penggunaan metode jigsaw dan 
discovery  learning yang memudahkan siswa dalam memahami materi 
perilaku jujur dan perilaku amanah. 
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Untuk mengukur kompetensi peserta didik guru menggunakan teknik 
penilaian otentik yaitu penilaian sikap mencakup KD yang terdapat pada KI-1 
dan KI -2 yang dilakukan melalui penilaian observasi, penilaian diri, dan 
penilaian antar teman. Penilaian pengetahuan mencakup KD yang terdapat 
pada KI-3 yang dilakukan melalui penilaian ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan akhir semester. Penilaian ketrampilan mencakup KD 
yang terdapat pada KI-4 yang dilakukan melaui penilaian ujik kerja, prodik 
dan portofolio. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam 
kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi sekolah perlu mengadakan seminar dan pelatihan tentang 
kurikulum 2013, khususnya untuk sekolah yang belum bisa menyusun 
kurikulum 2013 sendiri, untuk sekolah yang telah bisa menyusun 
kurikulum 2013 dengan baik, maka perlu adanya pemantapan terhadap 
kurikulum 2013, sehingga dapat mengimplementasikan kurikulum 
yang telah disusun dan melakukan pengembanagn secara 
berkelanjutan.  
2. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan ketika proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas lebih fokus dalam mendidik peserta 
didik apapun kurikulum yang dipergunakan dan membiasakan 
menggunakan sumber media yang ada. Baik dari buku maupun media 
lainnya. Serta selalu memotivasi peserta didik untuk menyukai dan 
mau belajar Agama Islam. 
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LAMPIRAN  
Lampiran 01 
Pedoman Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Unsur Pengamatan Rancangan Deskripsi 
1. Ruang kelas Ukuran, warna dinding, kelengkapan 
kelas  
2. Kondisi guru dan siswa Jumlah, gender 
3. Proses pembelajaran Pembukaan, inti, penutup 
4. Penggunaan media Media yang digunakan 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan waka kurikulum SMP N 1 Karanganom, Klaten.  
 
1. Kurikulum apa yang diterapkan di Smp N  1 Karanganom, Klaten? 
2. Menurut bapak sejauh manakah kesiapan SMP Negeri 1 
Karanganom ini dalam proses pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran, baik terkait sumber daya manusia, sarana prasarana 
dan peserta didiknya dan khususnya pada mata pelajaran PAI? 
3. Menurut Bapak, secara umum kendala-kendala apa saja yang 
ditemukan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI?  
B. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP N1 
Karanganom 
1. Berapa lama Ibu mengajar PAI di sekolah ini?  
2. Berapa jam pelajaran dalam satu minggunya dan ibu mengajar kelas 
berapa saja? 
3. Darimana ibu mendapat informasi mengenai pelaksanaan kurikulum 
2013 khususnya yang terkait dengan mata pelajaran PAI? 
4. Menurut Ibu bagaiaman pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
5. Menurut Ibu bagaimana langkah-langkah pelaksanaan proses belajar 
mengajar di VII SMP  N 1 Karanganom? 
6. Media apa saja yang Ibu gunakan dalam proses belajar-mengajar? 
7. Metode apa saja yang Ibu gunakan dalam proses belajara-mengajar? 
8. Secara umum apakah sarana-prasarana penunjang sudah mencukupi 
untuk kelancaran proses pembelajaran kurikulum 2013? 
9. Kendala apa saja yang ditemukan ibu dalam upaya pelaksanaan 
kurikulum 2013  dalam pembelajaran PAI? Jika ada bagaimana 
solusinya? 
10. Bagaimana bentuk evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa? 
  
C. Wawancara dengan siswa SMP N1 Karanganom 
 
1. Sebutkan kegiatan apa saja yang berhubungan dengan keagamaan di 
SMP N 1 Karanganom, Klaten? 
2. Dengan melaksanakan kegiatan keagamaan yang ada apakah kalian 
menjalaninya karena adanya tata tertib atau kesadaran diri kalian 
sendiri? 
3. Apakah kalian  diwajibkan untuk mengikuti sholat berjamaah di 
masjid? 
Sebutkan sholat apa saya? 
4. Bagaimana cara guru PAI dalam mengajar di kelas? 
5. Apakah kamu paham dengan materi yang disampaiakan guru PAI di 
kelas?  
6. Media apa yang digunakan guru PAI ketika mengajar dikelas? 
7. Saat mengajar di kelas guru PAI menggunakan metode apa? 
8. Bagaiamana evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kurikulum 2013? 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Data kelas di Smp N 1 Karanganom, Klaten.  
2. Struktur Organisasi di Smp N 1 Karanganom, Klaten. 
3. Jumlah siswa di Smp N 1 Karanganom, Klaten. 
4. Jumlah guru di Smp N 1 Karanganom, Klaten. 
5. Keadaan tenaga pendukung di Smp N 1 Karanganom, Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
Field Note  
FIELD NOTE OBSERVASI 1  
Kode   : O1 
Informan  : Ibu Mita 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 April 2018  
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas VII G 
Penelitian melalui pengamatan langsung dilakukan peneliti pada hari 
Selasa, 29 April 2018 di ruang kelas VII G. Saya datang ke SMP N 1 
Karanganom Klaten untuk melihat secara langsung proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh bu Mita. Karena ini adalah 
penelitian pertama, saya berangkat lebih awal dan sampai disekolah sekitar pukul 
07.00. Sesampainya di sekolah saya menuju ke ruang guru dan bersalaman 
dengan guru-guru yang ada di kantor. Ketika itu saya ditanya oleh salah satu guru 
ada keperluan apa datang kesana, kemudian saya jawab bahwa saya ingin 
melakukan penelitian dengan ibu Mita dan sudah membuat janji. Saya diberi tahu 
oleh guru tersebut bahwa ibu Mita sudah di dalam kelas dan saya disuruh menuju 
ke ruang kelas VIIG.  
Sesampainya di dalam kelas yang ukurannya cukup luas dan bercat 
dinding hijau, serta terdapat papan tulis, spidol, penghapus, lcd, kipas angin, dan 
sarana prasarana lain yang mendukung proses pembelajaran, bu Mita  mengawali 
pembelajarannya dengan salam “Assalamu’alaikum wr.wb” kemudian anak-anak 
menjawab dengan serentak “Wa’alaikumsalam wr.wb”. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru mengajak peserta didik untuk memulai pembelajaran dengan 
bacaan basmalah bersama-sama dan dilanjutkan dengan membaca surat pilihan 
yang di baca bersama-sama di dalam kelas, kemudian ada salah satu siswa yang 
kultum sebelum pembelajaran dimulai setelah itu bu Mita menanyakan kabar 
siswa. Setelah itu guru bertanya “siapa hari ini yang tidak masuk ?” kemudian 
anak-anak menjawab “Nihil bu”  
Setelah mengabsen siswa, bu Mita mereview materi yang disampaikan 
terakhir kali yaitu tentang empati. Bu Mita bertanya kepada siswa apakah sudah 
paham tentang materi Empati sebelum melanjutkan ke materi selajutnya. 
Kemudian siswa menjawab bahwa mereka sudah  paham tentang materi perilaku 
empati terhadap sesama. Karena semua sudah jelas tentang materi minggu lalu, 
sekarang bu Mita lanjut ke materi berikutnya yaitu tentang empati hormat dan 
patuh kepada kedua orang tua dan guru. Bu mita menanyakan video tentang 
permasalahan nyata (otentik) yang berkaitan tentang hormat kepada orang tua. 
Setelah melihat tanyangan tersebut siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi 
hikmah apa yang bisa di petik dari tanyangan video tersebut. Di sela proses 
pembelajaran yang sedang berjalan, Bu Mita memantau siswa dengan berkeliling 
kelas. Setelah lima menit berjalan, kelompok pertama maju ke depan untuk 
memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lain menyimak dengan seksama. 
Ketika tidak ada pertanyaan dari kelompok lain, bu Mita mengevaluasi hasil 
jawaban dari kelompok satu dan ternyata masih ada yang salah. Gurupun 
menjelaskan kepada siswa cara menemukan jawaban yang benar secara runtun 
agar siswa paham. Ketika menjelaskan guru mengajak siswa untuk bersama-sama 
menemukan jawabannya, sehingga antara guru dan siswa ada interaksi satu sama 
lain. Begitu selanjutnya sampai kelompok terakhir. 
Setelah semuanya selesai guru bertanya “apakah masih ada yang kurang 
paham ?” kemudian anak-anakpun menjawab “tidak Bu, sudah paham”. Karena 
pembelajaran PAI hari ini hanya dua jam, sebelum pembelajaran berakhir Bu Mita 
mengajak anak-anak untuk sholat dhuha dan  memberikan PR untuk 
menghafalkan dalil naqli tentang hormat kepada orang tua. Pembelajaranpun 
ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama dan guru mengucapkan salam dan 
dijawab serentak oleh anak-anak dengan semangat 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 2 
Kode   : O2 
Informan  : Ibu Mita 
Hari/Tanggal  : Sabtu 25 Agustus 2018 
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas VII F 
Pembelajaran pendidikan agama Islam pada hari ini dimulai pukul 10.35 
dan saya sampai di sekolahan pukul 10.10. Sayapun menunggu Bu Mita di depan 
ruang guru sambil mengamati sarana prasarana yang ada. Jam sudah 
menunjukkan pukul 10.30 dan bel sudah berbunyi namun banyak siswa yang 
masih makan di teras kelas. Baru sekitar pukul 10.40 para guru keluar dari ruang 
guru dan menuju kelas masing-masing untuk mengajar. Akhirnya pukul 10.40 Bu 
Mita keluar dari ruang guru dan menuju kelas 7F sayapun mengikuti di 
belakangnya.  
Gurupun membuka pembelajaran siang itu dengan salam dan di jawab 
oleh siswa secara serempak. Kemudian guru bertanya “siapa hari ini yang tidak 
masuk ?”, siswapun menjawab “nihil Bu”. Kemudian guru mereview sedikit 
tentang pembelajaran kemarin dan sedikit mengaitkannya dengan materi yang 
akan di sampaikan. setelah sedikit memberikan review, Bu Mita meminta tugas 
yang diberikan kemarin untuk dikumpulkan ke depan. Anggoro sebagai ketua 
kelas mengumpulkan tugas teman-temannya dalam selembar kertas kemudian 
mengumpulkannya ke depan. Setelah tugas terkumpul, guru menyampaikan KI, 
KD, indikator dan tujuan dari bab yang akan dipelajari melalui slide ppt. 
Siswapun diminta untuk mengamati dan memperhatikan dengan seksama 
penjelasan yang disampaikan guru. Bu Mita mulai menjelaskan bab tentang  hidup 
tenang dan kejujuran melalui media buku. Metode jigsaw pembelajaran agar tidak 
terasa membosankan, karena Bu Mita menyampaikan materi dengan suasana 
santai namun tegas. Sehingga meskipun pelajaran Pendidikan Agama Islam di jam 
siang, namun para siswa terlihat antusias untuk untuk belajar dengan cara 
berkelompok, Bu Mita juga memberikan candaan yang masih menyangkut tentang 
materi yang disampaikan. Sehingga siswa merasa semangat kembali untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan. Selain itu guru juga mengajak siswa 
untuk berinteraksi melalui tanya jawab. Ketika jam pelajaran akan selesai, Bu 
Mita memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
disampaikan. Salah satu siswa yang bernama Putri bertanya kemudian Bu Mita 
menjawab pertanyaan tersebut. Tidak terasa bel tanda pelajaran selesaipun 
berbunyi. Sebelum Bu Mita menutup pembelajaran, beliau bertanya kepada siswa 
“sampai disini apakah sudah paham ?”, siswapun menjawab “sudah Bu”. 
Kemudian Bu Mita mengatakan bahwa materi akan dilanjutkan di pertemuan 
selanjutnya dan menyuruh siswa untuk sholat dhuha di musholah sekolahan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 3 
Kode   : O3 
Informan  : Ibu Mita 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Agustus  2018 
Obyek Pengamatan : Observasi proses pembelajaran 
Tempat  : Ruang kelas VII A 
Seperti biaya Bu Mita dalam kegiatan pendahuluan Pembelajaran dimulai 
dengan mengucap salam. Setelah selesai membuka pelajaran Ibu Mita kemudian 
melanjutkan pembelajaran dengan mengulang sekilas materi yang diajarkan 
sebelumnya. Selanjutnya masuk pada materi baru  yaitu tentang perilaku amanah.  
Pendekatan yang digunakan dengan pendekatan saintifik sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013, model pembelajaran digunakan discovery learning. Guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok mencari informasi 
tentang implementasi dari QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku 
amanah. Apersepsi siswa membaca surat QS Al Anfal 8:27. Kegiatan mengamati 
dengan membaca terjemahan dan tafsir al Qur’an, Hadist dan sumber lainnya 
yang relevan. Guru meminta siswa mengamati tanyangan QS Al Anfal 8:27 yang 
ada pada LED, kegiatan inti yang ingin dicapai dalam pelaksanan pembelajran                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
hari ini yang pertama siswa dapat menganalisis QS Al Anfal 8:27 dan hadist 
terkait dengan perilaku amanah. yang kedua siswa dapat  memahami  manfaat 
manfaat dari perilaku amanah yang tercantum dari QS al Anfal 8:27 dan hadist 
terkait dengan perilaku amanah. yang ketiga siswa dapat menerapakannya dalam 
kegiatan sehari-hari sesuai QS al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku 
amanah. Guru menyuruh siswa untuk mencari referensi tentang arti dan tafsir QS 
Al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku amanah serta didiskusikan, hasil 
dari pencarian kalian di akhir pertemuan kalian dapat mempersentasikan hasilnya. 
Dengan tujuan kegiatan menanya dilakukan sepanjang pembelajaran berlangsung, 
baik bertanya dengan peserta didik atau bertanya dengan guru. Siswa bertanya 
kepada guru tentang materi perilaku amanah, apakah kita boleh menyisipkan 
gambar atau video yang berhubungan dengan materi tersebut? Lalu bu Mita 
menjawab boleh karena akan lebih menarik. Kemudian bu Mita bertanya kepada 
siswa. Bagaimana anak-anak sudah paham semua? Lalu siswa menjawab sudah 
bu. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk melaksanakan tugas dan menuju 
ke perpustakaan untuk menggali informasi. Langkah selanjutnya siswa 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber buku, internet baik yang di kelas 
maupun yang berada di perpustakaan. Dalam kegiatan mengasosiasi, peserta didik 
berdiskusi tentang hasil penemuan masing-masing siswa dan menyamakan 
pendapat pengertian dan pengamplikasian dalam kehidupan sehari-sehari tentang 
QS Al Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku amanah. Guru juga 
mengamati dan menilai jalannya diskusi. Siswa berkumpul kembali kedalam di 
dalam kelas lalu ada perwakilan dari salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, kelompok yang memberi 
tanggapan. Kegiatan penilaian meliputi penilaian sikap, penilaan pengetahuan dan 
penilaian ketrampilan pada saat berdiskusi dan presentasi. Peserta didik 
menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi dengan diwakili oleh salah satu 
peserta didik, siswa yang lain memberikan tanggapan dan tambahan. Guru 
memberikan konfirmasi terhadap pengertian dan pengamplikasian terhadap QS Al 
Anfal 8:27 dan hadist terkait dengan perilaku amanah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 1 
Kode  : W1 
Topik  : Penyerahan surat izin penelitian 
Informan : Ibu Wati 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Hari/Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018 
 
 Pada hari senin, 06 Agustus 2018 jam 09.00, saya mengunjungi SMP N 1 
Karanganom, Klaten. Sesampai di halaman sekolah saya bertemu dengan pak 
satpam dan ditanya oleh beliau ada keperluan apa. Kemudian saya menjawab mau 
menyerahkan surat ijin penelitian. Saya diantar keruang tata usaha untuk 
menyerakan surat ijin penelitian saya.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti :  Assamu’alaikum bu. 
Informan :  Wa’alaikumsallam. Ini dari mana mbak? 
Peneliti :  Saya Aifah Fifty Mardikawati pak dari IAIN Surakarta. 
Informan : Oh iya, ada yang bisa dibantu mbak? 
Peneliti : Iya bu, Saya Aifah mahasiswa dari IAIN Surakarta yang kemarin 
meklakukan observasi awal di sini untuk penelitian tugas akhir bu. 
Begini bu, saya mau menyerahkan surat izin penelitian untuk 
menindak lanjutin surat observasi kemarin.  
Informan  : Oh ya, dulu sudah pernah masukkan surat observasi awal ya. 
Suratnya saya terima dulu. Tapi mbak Aifah besuk hari Rabu harus 
menemui bapak Jangkung selaku waka kurikulum untuk 
memberikan informasi kepada beliau. Karena penelitiannya mbak 
aifah berkaitan dengan pengamatan di dalam kelas. 
Peneliti : iya bu. Besuk Rabu saya kembali kesekolah lagi untuk konfirmasi 
dengan pak Jangkung setelah dirasa cukup saya berpamitan kepada 
ibu Wati selaku pegawai tata usaha atas informasi yang telah 
diberikan kepada saya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 2 
Kode  : W2 
Topik  : Konfirmasi surat ijin penelitian 
Informan : Pak Jangkung 
Tempat : Ruang Tamu Sekolah   
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Agustus 2018 jam 08.00 
Setelah dua hari kemudian saya kembali lagi ke MAN. Sesampainya di 
sana saya langsung menuju ke ruang tata usaha. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Responden : Wa’alaikumsalam. Oh mbaknya yang mau penelitian ya. 
Peneliti : Iya pak. 
Responden : Jadi suratnya sudah di proses. Dari waka kurikulum 
menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa suratnya diterima 
dan sudah menunjuk salah satu guru untuk menjadi pembimbing 
njenengan. Mari saya antarkan kepada beliau (berjalan menuju 
ruang guru). 
Peneliti : Iya pak. 
Responden : Nah ini guru yang akan menjadi pembimbing njenengan dan yang 
nantinya njenengan teliti (guru yang di tunjuk tersenyum ramah 
kepada saya). 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 3 
Kode  : W3 
Topik  : Menyepakati jadwal penelitian 
Informan :  Ibu Wahyu Mita (guru Pendidikan Agama Islam) 
Tempat : Ruang Tamu Sekolah   
Hari/Tanggal : Rabu, 8 Agustus 2018 jam 08.00 
 Pukul 09.00 setelah selesai menyerahkan surat ijin penelitian saya, lalu 
menuju keruang guru untuk menemuhi Ibu Mita selaku guru mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam kelas VII untuk menyepakati jadwal observasi. Berikut 
percakapan yang saya lakukan: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu. 
Informan  : Wa’alaikumsalam mbak Aifah, gimana ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti : Iya bu, kemarin proposal saya sudah di acc bu. Hari ini rencana 
mau membuat jadwal penelitian saya dengan ibu mengenai 
Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI.  
Informan : Oh iya mbak. Saya  mengajar Senin-Sabtu kecuali hari Rabu saya 
tidak ada jadwal mbak. Jadi mbak Aifah bisa datang pada hari itu, 
tapi setiap senin ibu juga ada bintek selama satu bulan ini jadi ibu 
tidak bisa kalau setaip hari Senin. Dan apabila mau mengamti 
siswa siswi dalam kaitannya pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI mbak Aifah bisa datang setiap harinya, sehingga 
dapat memperoleh data yang akurat. 
Peneliti : baik bu, terimakasih.   
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 4 
Kode  : W 4 
Topik  : Kurikulum 2013 
Informan : Waka Kurikulum 
Tempat : Depan Ruang Guru 
Hari/Tanggal :Senin 13 Agustus 2018 jam 08.00 
Pada hari Senin, tanggal 13 Agustus 2018 saya kembali SMP N 1 
Karanganom, Klaten untuk melakukan wawancara dengan Pak Jangkung selaku 
waka kurikulum. Sebelumnya saya telah konfirmasi dengan beliau terlebih dahulu 
bahwa saya akan melakukan wawancara dengan beliau dan beliau menyetujui dan 
menyuruh saya untuk datang ke SMP N 1 Karanganom sekitar pukul 08.00. 
Setelah saya tiba di kantor guru, saya langsung masuk ke dalam kantor dan saya 
bertanya kepada salah satu guru yang ada di sana apakah Pak Jangkung ada atau 
tidak, kemudian guru tersebut menjawab bahwa Pak Jangkung ada silahkan di 
tunggu saja mbak. Setelah menunggu beberapa menit, kemudian Pak Jangkung 
datang, melihat saya di depan kantor, beliau menyuruh saya untuk masuk ke 
dalam kantor. Setelah beliau duduk di hadapan saya, saya langsung mengutarakan 
maksud dan tujuan saya datang ke sini. Bahwa saya datang kesini ingin 
mewawancari seputar pelaksanaan kurikulum 2013.   
Peneliti :Bagamana langkah-langkah yang diambil dalam 
menggerakkan guru dalam menunjang pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran PAI di SMP  N 1 Karanganom? 
Responden  : Sebelum dilaksanakan pembelajaran, semua guru diadakan 
pelatihan tentang pembelajaran kurikulum 2013 sosialisasi dan 
MGMP di luar maupun di dalam sekolah sendiri. Selain itu 
juga memperhatikan program pengembangan diri selaian dari 
proses pembelajaran di kelas. Program pengembangan di 
sekolah ini dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler yang 
dilakukan setelah pulang sekolah. 
Peneliti  : Bagaimana dalam penyusunan perangkat pembelajaran pak?  
Responden : perangkat, pertama saya membuat prota,di dalam kurikulum 
2013 terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan sub 
bab secara garis besar. Yang kedua saya membuat promes, di 
dalamnya ada bulan, terus sub bab dan alokasi waktu ini 
dilakukan oleh semua guru supaya pembelajaran ini terarah. 
Peneliti  : Apakah guru membuat silabus sendiri?  
Responden :Silabus dalam kurikulum 2013 ini, sudah dari pemerintah, 
namun guru-guru tetap harus mengalisis silabus yang telah 
disiapkan pemerintah sebagai bahan dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 5 
Kode  : W 5 
Topik  : Proses pembelajaran. 
Informan : Guru PAI 
Tempat : Depan Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Agustus 2018 jam 09.30 
 Pagi ini saya berangkat ke SMP N 1 Karanganom untuk melakukan 
wawancara dengan ibu Mita selaku guru PAI. Sesampai di SMP N 1 Karanganom 
saya menuju keruang guru dan saya bertanya kepada salah satu ternyata bu Mita 
masih mengajar. Kemudian saya menunggu bu Mita di ruang tamu. Sekitas 15 
menit menunggu, akhirnya Bu Mita selesai mengajar dan beliaunya lansung 
menghampiri saya karena sudah membuat janji sebelumnya.  
Peneliti :Assalamu’alaikum bu............(peneliti sambil bersalaman dengan 
responden) 
Responden :Wa’alaikumsallam mbak.......(responden mempersilahkan 
peneliti duduk di kursi depan ruang guru) 
Peneliti : Apa kabarnya bu? 
Responden : Alhamdulilllah baik mbak, gimana ada yang bisa saya bantu ?  
Peneliti :Iya begini bu, sebelumnya saya mohon maaf apabila 
mengganggu waktunya. Saya datang kesini ingin tanya-tanya 
mengenai pembelajaran kurikulum 2013 . 
Responden : Oh njeh monggo, apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Kalau boleh tahu, sudah berapa lama  ibu Mita mengajar di sini ? 
Responden : Saya guru baru mbak disini kurang lebih baru dua tahun mbak 
Peneliti : Kemudian pada  jam pelajaran berapa kali ibu mengajar dalam 
satu minggu? 
Responden :Kalau sekarang sudah 24 jam pelajaran mbak, tapi kalau tahun 
ajaran kemarin ibu hanya mengajar 15 pelajaran dalam seminggu. 
Peneliti : Dari mana ibu mengetahui informasi mengenai kurikulum 2013? 
Responden  : Saya mendapatkan informasi tentang pelaksanaan kurtilas dari 
teman guru, mengikuti bintek dan MGMP. 
Peneliti : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
Responden :Prosesnya menyenangkan, asalkan muridnya juga mau 
mengepresikan apa yang dia miliki jadi siswanya tidak hanya 
diam tapi kalau di pancing oleh guru juga mau mengutarakan 
pendapat. 
Peneliti :Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan proses belajar 
mengajar kelas VII di Smp N 1 Karanganom? 
Responden : langkah-langkahnya menggunakan 5M , yang pertama 
pendahulunya mengkondisikan sudah siap belum untuk dimulai 
pembelajaran karena setelah istirahat itu biasanya cenderung 
masih ada siswa yang masih di luar kelas, di kamar mandi, jajan  
jadi ya dikondisikan dahulu kalau udah 99 siswanya sudah 
didalam kelas bisa di mualai. Disini sebelum pembelajaran PAI 
ada salah satu siswa yang kultum lalu nanti ada pertanyaan dari 
temannya atau kritik dan saran misalnya ada suranya yang masih 
pelan nanti di kritik kurang keras, kurang percaya diri. Ketika ada 
pertanyaan bisa saya siswa yang menjawab dan bisa saja gurunya 
yang menjawab dan yang menambahi (flasback). Apabila siswa 
yang kultum sudah kembali ke ketempat duduk guru pasti 
memberi kilas balik dan menambahkan penjelasan mana yang 
kurang, lalu kalau pelajaran yang pertama di tanya materi minggu 
kalau tidak yang lansung masuk materi baru. Kerena dengan 
menanya materi minggu lalu nanti akan kepancing matering yang 
akan di pelajari, karena materi  sebelumnya saling berkaitan 
dengan materi yang akan akan datang. 
Peneliti :Lalu bagaiman urutan undian siswa yang maju kultum tersebut 
bu? 
Responden : kalau masalah urutan yang maju kultum itu tergantung kehendak 
kelas masing-masing, ada yang urut absen ada juga yang acak, 
tapai kalau urut absen nanti yang utan belakang jagak.ne orang 
masih lama, jadi malah berelajar yang mereka ada di no urut 
belakan. Tapi kebanyakan pada acak majunya. 
Peneliti :Media apa saja yang digunakan dalam proses belajar mengajar? 
Responden :Media yang saya gunakan dalam proses belajar mengajar ialah 
leptop, spidol, LCD, papan tulis kertas. 
Peneliti :Metode apa saja yang ibu gunakan dalam proses belajar 
mengajar? 
Responden : Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran seperti 
diskusi, ceramah, memperagakan, dan observasi. 
Peneliti : secara umum apakah sarana prasarana penunjang sudah 
mencukupi untuk kelancaran proses pembelajaran kurikulum 
2013? 
Responden :Hampir 100% sudah, tapi masih ada yang belum yaitu spiker.  
Peneliti :Kendala apa saja yang ditemukan ibu dalam upaya pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI?  
Responden : Kendala yang saya alami siswa kelas VII masih membawa 
kebiasaan waktu di SD 
Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi hasil belajar siswa? 
Responde :evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian autentik  
Peneliti  : Apakah ada kendala dalam penilaitian autentik bu? 
Responden  :proses pembelajaran belum bisa berjalan dengan proses penilaian 
yang terlalu rinci sehingga memerlukan waktu yang lebih dalam 
memberi nilai kepada siswa. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 6 
Kode  : W 6 
Topik  : Perencanaan pembelajaran 
Informan : Waka Kurikulum 
Tempat : Depan kelas VII C 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Agustus 2018 jam 11.00 
Hari ini saya kembali datang ke SMP N 1 Karanganom untuk wawancara 
dengan waka kurikulum dan sudah membuat janji beberapa hari yang lalu. 
Sesampainya disana saya langsung menghadap pak Jangkung selaku waka.  
Peneliti : Assalamu’alaikum.. 
Responden : Wa’alaikumsalam, oh mbaknya to..monggo silahkan masuk 
mbak, silahkan duduk. 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
Responden : Jadi data apa lagi yang diperlukan mbak ? 
Peneliti : Iya pak sebelumnya mohon maaf apabila mengganggu waktunya 
lagi, hehe..karena kemarin belum sempat bertanya mengenai 
perencanann kurikulum 2013 dalam proses pembelajara PAI di 
SMP N 1 Karanganom? 
Responden : dalam perencanaan pembelajaran awal, setiap guru khususnya 
guru PAI harus menyusun perangkat program mulai dari program 
tahunan, semester, dan harian, dasar pembuatan penyusunan 
program dari kalender pendidikan sekolah. Dari penyusunan 
program tahunan, semester dan mingguan dijabarkan menjadi 
beberapa kegiatan sehingga pengembangan program nantinnya 
masuk pada remideal.   
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 7 
Kode  : W7 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan : Putri  (siswa kelas VII B) 
Tempat : Ruang kelas VII B 
Hari/Tanggal : Selasa 20 Agustus 2018 
Hari ini peneliti  observasi proses pembelajaran, namun setelah kegiatan 
belajar mengajar selesai selanjutnya jam istirahat, ketika saya berjalan keruang 
guru ada salah satu siswa yang sedang duduk di teras kelas lalu saya menghampiri 
siswa tersebut dan saya mulai mewawancara siswa tersbut. 
Peneliti : Assalamu’alaikum.. 
Responden : Wa’alaikumsalam.. 
Peneliti : Kok nggak jajan dek ? 
Responden : Mboten mbak, udah bawa bekal dari rumah. 
Peneliti : Oh gitu, adek namanya siapa ? 
Responden : Putri mbak. ada apa ? 
Peneliti : Nggak papa dek cuma tanya aja. Yang ngajar PAI di kelas siapa 
dek ? 
Responden : Bu Mita mbak. 
Peneliti : Bu Mita kalau ngajar gimana dek ? 
Responden : Enak mbak kalau ngajar santai tapi serius. 
Peneliti : Sebelum masuk pembelajaran biasanya Bu Mita menyampaikan 
kompetensi dan tujuan dari pembelajaran nggak dek ? 
Responden : Iya mbak, biasanya kalau mau mulai bab baru. 
Peneliti : Kalau ngajar apa ya gunakan metode-metode tertentu dek ? 
Responden : Iya mbak. Kadang disuruh diskusi, kadang ceramah. 
Peneliti : Terus biasanya media yang digunakan apa dek ?  
Responden : Banyak mbak, kadang nulis di papan tulis, lewat ppt, gambar, 
video. Pokoknya kaya gitu lah mbak, hehe..  
Penulis : Hehe.. terus respon kamu sama teman-teman gimana dek ketika 
Bu Mita ngajar ? 
Responden : Responnya ya senang mbak. Bu Mita kalau ngajar selalu tanya 
apakah kami sudah paham apa belum. Kalau belum paham nanti 
Bu Mita menjelaskan lagi sampai kami benar-benar paham. Jadi 
ketika Bu Mita ngajar selalu diperhatikan. 
Peneliti :Bu Mita apa juga menerima bimbingan atau konsultasi di luar jam 
pembelajaran dek ? 
Responden : Iya mbak, biasanya di jam istirahat gitu. Saya pernah nganter 
teman saya konsultasi ke Bu Mita di ruang guru. Bu Mita 
melayaninya dengan sabar. 
Penelliti : Apa konsultasi seperti itu menambah pengetahuan kamu dek ? 
Responden : Iya mbak, jadi kita lebih paham. Karena tadinya belum tahu 
menjadi tahu. 
Penulis : Terus nilai pelajaran PAI  kamu apa sudah memenuhi KKM dek ? 
Responden : Alhamdulillah sudah mbak, nilai saya selalu di atas 80. 
Peneliti : Wah lumayan ya dek, hehe..ya udah gitu aja dek. Makasih ya 
udah mau direpotin sama mbaknya. 
Responden : Hehe..iya mbak gak papa sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 8 
Kode  : W8 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan :  Yoga (VII G) 
Tempat : Depan ruang kelas VII H 
Hari/Tanggal : Senin, 10 September  2018  
 Peneliti tiba di Smp N 1 Karanganom pukul 10.00 dan langsung menuju 
ke kelas VII H Agama untuk wawancara dengan salah satu siswa ketika jam 
istirahat di mulai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek.. 
Responden : Wa’alaikumsalam mbak, eh mbaknya yang penelitian itu to. Ada 
apa mbak ? 
Peneliti : Cuma mau tanya-tanya aja dek. Namanya siapa ? 
Responden : Yoga mbak. Tanya apa mbak ? 
Peneliti :Mau tanya kalau pembelajaran PAI di kelas itu menyenangkan 
enggak to ? 
Responden :Menyenangkan mbak. Materi dijelaskan dengan jelas dan 
menyenangkan, sehingga saya gak bosan. 
Peneliti : Ada evaluasi enggak dek setiap pembelajarannya ? 
Responden : Ada mbak. Kadang-kadang pak Ngatiman memberi pertanyaan ke 
kita setiap pembelajaran mau berakhir. Kalau enggak ya tes tulis 
atau kadang juga memberi pekerjaan rumah terus besoknya 
dikumpulin. Kata beliau itu nanti juga untuk menambah nilai 
mbak. 
Peneliti : Lha nilai kamu udah memenuhi KKM belum dek ? 
Responden : Sudah mbak. Alhamdulillah nilai saya di atas 85 terus. 
Peneliti : Oh gitu ya dek. Ya udah makasih ya. Assalamu’alaikum. 
Responden : Iya mbak. Wa’alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 9 
Kode  : W9 
Topik  :  Proses pembelajaran di kelas 
Informan : Puguh (siswa kelas VII F) 
Tempat : Depan ruang kelas VII F 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 September 2018  
 Setelah sampai di Smp N 1 Karanganom, peneliti langsung menuju ke 
kelas VII F untuk wawancara dengan salah satu siswa. 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek ? 
Responden : Wa’alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Namanya siapa dek ? 
Responden : Puguh mbak, kenapa ? 
Peneliti : Cuma mau tanya dek, pembelajaran PAI di kelas menyenangkan 
nggak ? 
Responden : Menyenangkan mbak. Bu Mita kalau ngajar lucu jadi gak terlalu 
spaneng. 
Peneliti : Lucunya kenapa dek ? 
Responden : Ya lucu aja mbak, asyik jadi gak bosen. Pernah to mbak waktu 
pelajaran ada intermeso dari Bu Mita tapi tidak menyimpang 
dengan materi yang di bahas, Satu kelas ya ketawa semua.  Karena 
pada saat jam pelajaran PAI jam terakhir jadi siswanya sudah tidak 
bersemangat lagi. Hahaha… 
Peneliti : Tapi kamu paham enggak sama materi yang disampaikan ? 
Responden : Paham mbak. Bapak e jelas kok kalau ngajar itu. 
Peneliti : Lha nilai kamu memenuhi KKM belum ? 
Responden : Udah nuh mbak, aku kan pinter. Hehehe… 
Peneliti : Hehe..ya udah makasih ya dek. Assalamu’alaikum. 
Responden : Iya mbak. Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 10 
Kode  : W10 
Topik  :  Sejarah dan Profil SMP N1 Karanganom 
Informan : Bu Bertin  
Tempat : Ruang Ruang Perpustakaan 
Hari/Tanggal : Selasa 11 September 2018  
Hari ini saya sudah membuat janji dengan Bu Bertin untuk bertanya 
tentang sejarah dan profil SMP N 1 Karanganom. Sayapun langsung menuju 
ruang Perpustakaan. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Responden : Wa’alaikumsalam, mari mbak silahkan masuk. Ada yang bisa 
saya bantu mbak ? 
Peneliti : Iya bu, ini saya mau tanya-tanya tentang sejarah dan profil dari 
SMP N 1 Karanganom mriki. Katanya pak Jangkung njenengan 
yang punya data-datanya. 
Responden : Oh iya mbak. Jadi apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti : Sejarah, visi misi, struktur organisasi mungkin seperti itu bu. 
Resonden : Ya udah ini saya kasih datanya saja ya mbak. Nanti kamu foto 
kopi yang sekiranya dibutuhkan. 
Peneliti : Oh iya bu, terima kasih. Saya permisi dulu. Assalamu’alaikum. 
Responden : Wa’alaikumsalam. 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah  :  SMP N 1 Karanganom 
Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester  :  VII/1 
MateriPokok  :  Hidup Tenangdengan Kejujuran, Amanah, 
danIstiqamah 
Alokasi Waktu  :  3 pertemuan (9 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan,teknologi, 
seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI 4 : Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori). 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1 1.5 Meyakinibahwajujur,amana
h, 
danistiqamahadalahperintah
agama 
 
1.5.1 Memliki keyakinan bahwa perilaku jujur 
adalah perintah agama 
1.5.2 Memliki keyakinan bahwa 
perilakuamanah adalah perintah agama. 
1.5.3 Memliki keyakinan bahwa perilaku 
istiqamah sebagai perintah agama 
2 2.5 Menunjuk kanperilaku jujur, 
amanah,danistiqamah dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.5.1 Membiasakan perilaku jujur dalam di 
dalam kelas dan di luar kelas 
2.5.2 Membiasakan perilaku amanah di 
dalam kelas dan di luar kelas 
2.5.3 Membiasakan perilaku istiqamah dalam 
di  dalam kelas dan di luar kelas 
3 3.5 Memahami maknaperilaku 
jujur, amanah, dan 
istiqamah 
3.5.1 Menjelaskan pengertian perilakujujur 
3.5.2 Menjelaskan pengertian 
perilakuamanah,  
3.5.3 Menjelaskan pengertian perilaku 
istiqamah 
3.5.4 Menjelaskan dalil naqli tentang 
perilaku jujur 
3.5.5 Menjelaskan dalil naqli tentang 
perilaku amanah 
3.5.6 Menjelaskan dalil naqli tentang 
perilaku Istiqamah 
3.5.7 Menyebutkan contoh perilaku jujur 
3.5.8 Menyebutkan contoh perilaku amanah 
3.5.9 Menyebutkan contoh perilaku 
istiqamah 
4 4.5 Menyajikanmaknaperilakuj
ujur, amanah, danistiqamah 
 
4.5.1 Membuat narasi paparan tentang 
contoh perilaku jujur. 
4.5.2 Membuat narasi paparan tentang 
contoh perilaku amanah. 
4.5.3 Membuat narasi paparan tentang 
contoh perilaku istiqamah. 
Pengguatan Pengembangan Karakter : Bersyukur, Tanggung jawab, Ingin tahu, 
Relijius 
C. TujuanPembelajaran 
Pertemuan ke-1 
 
Setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran peserta didik diharap 
kandapat: 
1. Menjelaskan pengertian perilaku jujur dengan benar. 
2. Menjelaskan dalil naqli tentang perilaku jujur dengan benar. 
3. Menyebutkan contoh perilaku jujur dengan tepat. 
4. Membuat narasi paparan tentang contoh perilaku jujur denan baik. 
5. Memliki keyakinan bahwa perilaku jujur adalah perintah agama. 
6. Membiasakan  perilakU jujur dalam di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pertemuan ke-2 
Setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran peserta didik diharapkan 
dapat: 
1. Menjelaskan pengertian perilaku amanah dengan benar. 
2. Menjelaskan dalil naqli tentang perilaku amanah dengan benar. 
3. Menyebutkan contoh perilaku amanah dengan tepat. 
4. Membuat narasi paparan tentang contoh perilaku amanah denan baik. 
5. Memliki keyakinan bahwa perilaku amanah adalah perintah agama. 
6. Membiasakan perilaku amanah dalam di dalam kelas dan di luarkelas. 
Pertemuan ke-3 
Setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran peserta didik diharapkan 
dapat: 
1. Menjelaskan pengertian perilaku istiqamah dengan benar. 
2. Menjelaskan dalil naqli tentang perilaku istiqamah dengan benar. 
3. Menyebutkan contoh perilaku istiqamah dengan tepat. 
4. Membuat narasi paparan tentang contoh perilaku istiqamahh denan baik. 
5. Memliki keyakinan bahwa perilaku istiqamah adalah perintah agama. 
6. Membiasakan perilaku istiqamah dalam di dalam kelas dan di luar kelas. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Pengertian perilaku jujur 
b. Pengertian perilaku amanah,  
c. Pengertian perilakuistiqamah 
d. Dalil naqli tentangperilaku jujur 
e. Dalil naqli  tentang perilaku amanah 
f. Dalil naqli tentang perilaku Istiqamah 
g. Contoh perilaku jujur 
h. Contoh perilaku amanah 
i. Contoh perilaku istiqamah 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Hikmah perilaku jujur 
b. Hikmah perilaku amanah 
c. Hikmah perilaku Istiqamah. 
3. Materi Pembelajaran Remidial 
a. Dalil naqli tentang perilaku jujur 
b. Dalil naqli tentang perilaku amanah 
c. Dalil naqli tentang perilaku Istiqamah. 
E. Metode Pembelajaran 
Pembelajaran menggunakan Metode Scientific Learning. 
F. MediadanBahan 
1. Media/alat 
i. Power point  
ii. LCD 
iii. Video contoh perilaku jujur, amanah, dan istiqamah dari 
www.youtube.com di unduh pada hari kamis, 13 Juli 2017 Pukul. 19.45 
iv. White board 
2. Bahan 
a. Spidol 
b. Kertas 
c. Lakban  
G. SumberBelajar 
1. Kementerian Agama RI. (2014). Al-Qur’an danTerjemahnya. Klaten: 
Sahabat. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII (Buku Guru) Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (halaman 12 – 23). 
3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII (Buku Siswa) Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. An-Nawawi. (1987). RiyadhusShalihin. AlihBahasaolehSalimBahreisy. 
Bandung: Al-Ma’arif. Cet. Ke-10. 
H. Langkah-LangkahKegiatanPembelajaran  
1. Pertemuanke-1 
a. Pendahuluan  (20 menit)  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
2) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 
posisi, dan tempat duduk peserta didik. 
3) Guru memberikan pembiasaan dengan pembacaan al-Quran 
surahAl-Baqarah/2: 42;  yang ditirukan oleh semua peserta 
didik. 
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materikejujuran. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
6) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 
yang akan dilakukan, yaitu konsep tentang perilakujujur. 
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
8) Guru menyampaikan lingkup penilaian, yang meliputi: penilaian 
sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. 
b. Kegiatan inti (80 menit) 
1) Mengamati: 
a) Peserta didik mengamati tayanan video tentang jujur. 
b) Peserta didik menyimak uraian singkat dari guru tentang 
perilaku jujur. sebagai bagian dari contoh perilaku jujurseperti 
yang ditayangkan melalui film/video. 
2) Menanya: 
a) Pesertadidikdibagimenjadi 6 kelompok, 
dimanasetiapkelompokterdiridari 5 orang 
b) Peserta didik dalam kelompok menuliskan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan perilakujujurmenyangkutpengertian, 
dalil-dalilnya, contoh-contohnya. Pertanyaan-
pertanyaantersebutditulispadakertas-
kertaskecilataukartuindeks. 
c) Pertanyaan-
pertanyaantersebutdibagikepadasetiapkelompokuntukdidiskusik
an. 
3) Mengeksplorasi 
a) Peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
didapat oleh kelompoknya masing-masingdengan membaca 
Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs 
Kelas VII dan buku-buku referensi lain yang mengkaji masalah 
perilaku jujur. 
b) Pesertadidikberdiskusiuntukmenemukanjawabanataspertanyaan
-pertanyaan yang didapatolehkelompoknyamasing-masing. 
 
4) Mengasosiasi: 
a) Peserta didik merumuskanjawabanataspertanyaan-pertanyaan 
yang didapatolehkelompoknyamasing-masing. 
b) Peserta didik menuliskanjawabanataspertanyaan-
pertanyaantersebutpadakertasplanoataukertas folio. 
5) Mengkomunikasikan: 
a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinyadi 
depankelas 
b) Kelompoklainmenanggapipresentasidarikelompoktersebut. 
c. Penutup (20 menit)  
1) Guru bersama-sama para peserta didik merumuskan simpulan 
tentang konsep pengertian, dalil, dancontohperilakujujur. 
2) Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan memberi umpan balik serta motivasi agar 
peserta didik mengamalkan ajaran kitab suci Alquran sebagai 
implementasi perilakujujur. 
3) Guru melakukan penilaiandengan tes lisan dan pemberian 
penugasan. 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya serta kegiatan pembelajarannya. 
5) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pembelajaran 
dengan berdoa lalu mengucapkan salam penutup. 
2. Pertemuanke-2 
a. Pendahuluan  (20 menit)  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
2) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 
posisi, dan tempat duduk peserta didik. 
3) Guru memberikan pembiasaan dengan pembacaan al-Quran 
surahAl-Anfal: 27; dan Q.S. Al-Mukminun: 8  yang dipinpin 
salah seoran peserta didik serta ditirukan oleh teman-temannya. 
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materiamanah. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
6) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 
yang akan dilakukan, yaitu konsep tentang perilakuamanah. 
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
8) Guru menyampaikan lingkup penilaian, yang meliputi: penilaian 
sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. 
b. Kegiatan inti (80 menit) 
1) Mengamati: 
a) Peserta didik mengamati tayanan video tentang amanah. 
b) Peserta didik menyimak uraian singkat dari guru tentang 
perilaku amanah sebagai bagian dari contoh perilaku 
amanahseperti yang ditayangkan melalui film/video. 
2) Menanya: 
a) Pesertadidikdibagimenjadi 6 kelompok, 
setiapkelompokterdiridari 5 orang 
b) Peserta didik dalam kelompok menuliskan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan 
perilakuamanahmenyangkutpengertian, dalil-dalilnya, contoh-
contohnya. Pertanyaan-pertanyaantersebutditulispadakertas-
kertaskecilataukartuindeks. 
c) Pertanyaan-
pertanyaantersebutdibagikepadasetiapkelompokuntukdidiskusik
an. 
3) Mengeksplorasi 
a) Peserta didik mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
didapat oleh kelompoknya masing-masingdengan membaca 
Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs 
Kelas VII dan buku-buku referensi lain yang mengkaji masalah 
perilaku amanah. 
b) Pesertadidikberdiskusiuntukmenemukanjawabanataspertanyaan
-pertanyaan yang didapatolehkelompoknyamasing-masing. 
4) Mengasosiasi: 
a) Peserta didik merumuskanjawabanataspertanyaan-pertanyaan 
yang didapatolehkelompoknyamasing-masing. 
b) Peserta didik menuliskanjawabanataspertanyaan-
pertanyaantersebutpadakertasplanoataukertas folio. 
5) Mengkomunikasikan: 
a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinyadi 
depankelas 
b) Kelompok lain menanggapipresentasidarikelompoktersebut. 
c. Penutup (15 menit)  
1) Guru bersama-sama para peserta didik merumuskan simpulan 
tentang konsep pengertian, dalil, dancontohperilakuamanah. 
2) Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan memberi umpan balik serta motivasi agar peserta 
didik mengamalkan ajaran kitab suci Alquran sebagai implementasi 
perilakuamanah. 
3) Guru melakukan penilaiandengan tes lisan dan pemberian 
penugasan. 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya serta kegiatan pembelajarannya, beserta hal-hal yan 
harus disiapkan tiap kelompok. 
5) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pembelajaran 
dengan berdoa lalu mengucapkan salam penutup. 
3. Pertemuanke-3 
a. Pendahuluan (20 menit )  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 
2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 
surahAn-Nisa: 58 yang dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik. 
3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 
posisi, dan tempat duduk peserta didik. 
4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materiperrtemuan yang 
lalu. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 
berkelompok. 
7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
8) Menyampaikan informasi tentang rencana penilaian setelah 
proses pembelajaran. 
b. Kegiatan inti (80 menit) 
1) Mengamati: 
a) Peserta didik bersama-sama mengamati kembali tayangan 
tentang contoh perilaku jujur, amanah, danistiqamah. 
b) Peserta didik menyimak uraian singkat dari guru tentang 
gambaran kembali tayangan tentang contoh perilaku istiqamah. 
 
2) Menanya: 
a) Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait 
dengan tayangan tentang contoh istiqamah 
b) Peserta didik juga diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan 
lain yang terkait dengan tayangan tersebut. 
3) Mengumpul kaninformasi (Mengeksplorasi): 
a) Peserta didik dalam kelompok diberi tugas membuat paparan 
narasi yang berisi contoh perilaku jujur, amanah, danistiqamah. 
b) Peserta didik menyelesaikan tugas secara berkelompok dengan 
terlebih dahulu mencari informasi melalui Buku Siswa 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VII 
dan buku-buku referensi lain yang mengkaji masalah perilaku 
jujur, amanah, dan istiqamah 
4) Mengasosiasi: 
Peserta didik membuat paparan narasi yang berisi contoh perilaku 
jujur, amanah, dan istiqamah dalam bentuk power point. 
5) Mengkomunikasikan: 
a) Pesertadidikmempresentasikanpaparanhasildiskusidalambentuk 
power point tentangcontohperilakujujur, amanah, danistiqamah 
b) Kelompok lain 
memberikantanggapanataspresentasikelompoktersebut 
c. Penutup (20 menit)  
1) Gurumemberikanapresiasiterhadappresentasi yang dilakukan 
2) Guru memfasilitasi peserta didik merumuskan beberapa 
simpulan mengenai pembuatanpower 
pointtentangcontohperilakujujur, amanah, danistiqamah 
3) Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, dan memberi umpan balik serta motivasi agar 
peserta didik selalu berperilaku jujur, amanah, danistiqamah. 
4) Guru melakukan penilaiandengan memberikan lembar kerja 
berupa tes tertulis dalam bentuk pilihan essay (uraian) dan 
peserta didik secara mandiri mengerjakannya. 
5) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut, dalam bentuk remedi, 
pengayaan, layanan konseling. 
6) Guru memberitahukan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya 
7) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pembelajaran 
dengan berdoa lalu mengucapkan salam penutup. 
I. Penilaian Hasil Belajar  
a. Sikap Spiritual 
No Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1. Oservasi Jurnal Sikap 
Spiritual 
 Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
dan pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for 
and of 
learning) 
2. Penilaian 
Diri 
 Saya selalu jujur 
ketika mengerjakan 
ulangan. 
Saat 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
b. Sikap sosial 
No Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1. Oservasi Jurnal Sikap 
Spiritual 
 Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
dan pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for 
and of 
learning) 
2. Penilaian 
Antar 
Teman 
 Teman saya (...) 
dapat dipercaya 
ketika mendapat 
titipan uang. 
Setelah 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembelajaran 
(assessment as 
learning) 
 
c. Pengetahuan 
No Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1. Lisan Pertanyaan 
(lisan) 
dengan 
jawaban 
terbuka 
Berikan contoh 
perilakuamanah! 
Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk 
dan pencapaian 
pembelajaran 
(assessment for 
learning) 
2. Tertulis Pertanyaan 
(tertulis) 
berbentuk 
esai 
Jelaskan penggertian 
istiqamah! 
Setelah 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
pencapaian 
pembelajaran 
(assessment of 
learning) 
 
d. Keterampilan  
No Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Butir 
Instrumen 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1. Produk Tugas 
(keterampila
n) 
Buatlah narasi 
“perilakujujur” 
dalam bentuk power 
point! 
Saat 
pembelajaran 
berlangsung dan 
setelah 
pembelajaran 
usai 
Penilaian 
untuk dan 
pencapaian 
pembelajaran 
(assessment 
for and of 
learning) 
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